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PENGANTAR
Apakah anda dapat memperagakan perkalian jari magic untuk perkalian seperti 12 x 14, 17 x
18, 22 x 23, 26 x 27, 32 x 34, 36 x 39, 43 x 44, 46 x 48, 51 x 53, 56 x 59, 61 x 62, 67 x 68, 72 x 74,
76 x 78, 82 x 84, 86 x 89, 93 x 94, 97 x 98 dengan menggunakan 10 jari ? Jika tidak maka anda
dapat mempelajarinya di berbagai situs internet atau buku-buku perkalian jari magic yang ada di
toko buku. Apakah anda dapat memperagakan perkalian jari magic untuk perkalian seperti 12 x 18,
12 x 24, 14 x 28, 26 x 47, 62 x 36, 36 x 89, 43 x 84, 46 x 88 dengan menggunakan 10 jari ? Jika
tidak maka buku ini dapat membantu anda untuk mempelajarinya atau anda dapat mempelajarinya
pada artikel yang ditulis Simanihuruk (2011).
Salah satu media yang sangat baik, sangat sederhana dan sangat menarik  untuk
pengembangan penalaran adalah jari tangan anda. Jari tangan ternyata menyimpan ribuan informasi
yang tidak dapat dilihat dengan mata telanjang. Jika anda ingin mengetahui sekelumit  informasi
yang ada pada jari tangan anda maka anda perlu mempelajari buku ini.
Keunggulan lain dari buku ini adalah:
1. Buku ini merupakan sarana  pengembangan penalaran
Belajar matematika sangat menyenangkan apabila seluruh nalar yang disajikan anda pahami
dengan seksama, sebaliknya belajar matematika menjadi neraka ketika seluruh nalar yang disajikan
dihafal tanpa pengertian. Belajar matematika bukan belajar menghafal rumus, tetapi belajar
matematika adalah belajar pengembangan penalaran.  Pengembangan penalaran dalam buku ini
dilakukan melalui peragaan perkalian jari magic yang disertai dengan penjelasan asal-usul perkalian
jari magic yang diperagakan. Jadi perkalian jari magic bukanlah tujuan utama buku ini, akan
tetapi perkalian jari magic digunakan sebagai sarana  pengembangan penalaran. Proses penalaran
dikembangkan sesuai dengan pengembangan struktur kognitif dari  Piaget (lihat Hudojo, 1990).
Penalaran dimulai dari contoh-contoh peragaan perkalian jari magic yang dilanjutkan dengan
penjelasan asal-usul perkalian jari magic. Contoh-contoh yang diberikan, akan memberikan
pengalaman belajar secara konkrit, yang akan menjadi landasan pengembangan berpikir logis.
2. Buku ini dapat menjawab tiga masalah perkalian jari magic berikut, sementara buku-buku
perkalian jari magic yang beredar di masyarakat tidak
Ketiga masalah yang dimaksud di atas adalah:
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Masalah 1: Bagaimana perkalian jari magic antara bilangan yang satuannya 1, 2, 3, 4 dengan
bilangan yang satuannya 6, 7, 8 ,9 ? Perkalian seperti 12 x 16, 22 x 27, 33 x 38, 34 x 39, 41 x 46,
52 x 57, 63 x 68, 64 x 69, 71 x 79, 82 x 88, 93 x 97  tidak dapat diselesaikan dengan perkalian
jari magic dari buku-buku yang ada.
Masalah 2: Bagaimana perkalian jari magic antara dua bilangan yang satuannya 1, 2, 3, 4 dengan
puluhan yang berbeda ? Jadi perkalian seperti 11 x 22,  23 x 34,  24 x 53 dan lain sebagainya
tidak dapat diselesaikan dengan perkalian jari magic pada buku-buku yang ada.
Masalah 3: Bagaimana perkalian jari magic antara dua bilangan yang satuannya 6, 7, 8, 9 dengan
puluhan yang berbeda ? Jadi perkalian seperti 16 x 27,  27 x 36,  28 x 59, 87 x 89 dan lain
sebagainya tidak dapat diselesaikan dengan perkalian jari magic pada buku-buku yang ada.
3. Buku ini mengutamakan proses penemuan rumus perkalian jari magic, sementara itu
buku-buku perkalian jari magic yang ada di pasaran menyajikan rumus-rumus perkalian
jari magic yang harus dihafal.
Saat ini minimal ada 6 buku perkalian jari magic yang beredar di masyarakat antara lain
buku perkalian jari magic yang ditulis oleh Setyono (2010), Gunawan (2007), Purwandini (2009),
Gunarto (2009), Wulandani (2009) dan Auliya (2009). Keenam buku ini menyajikan rumus-
rumus perkalian jari magic tanpa proses penalaran. Akibatnya rumus-rumus itu terpaksa harus
dihafal yang pada akhirnya menimbulkan rasa frustrasi pembelajar. Jika kita amati buku Auliya
(2009), maka anda akan disuguhkan dengan berbagai rumus perkalian jari magic tanpa penjelasan
dari mana asal usul rumus-rumus tersebut. Misalnya pada halaman 32, Auliya (2009) menyajikan
rumus perkalian jari magic untuk perkalian bilangan di antara bilangan 55 dan 61 beserta satu
contoh untuk perkalian 57 x 59. Apakah rumus Auliya (2009) pada halaman 32 itu dapat
membantu anda untuk menemukan perkalian jari magic untuk perkalian 62 x 86, 82 x 87 ? Saya
menduga anda tidak dapat menemukannya karena asal usul rumus tersebut tidak dijelaskan.
Buku ini akan membantu anda untuk menjelaskan asal-usul perkalian jari magic sehingga
perkalian jari magic tidak bersifat magic lagi, akan tetapi menjadi perkalian yang bersifat realistis
yang menyenangkan.
4. Secara implisit, buku ini merupakan latihan sederhana untuk menghadapi berbagai
permasalahan hidup manusia yang lebih kompleks
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Kemmpat keunggulan yang dijelaskan di atas, akan diuraikan dalam sembilan bab. Pada Bab
2 akan dijelaskan simbol-simbol bilangan bulat positip dengan menggunakan jari. Pada Bab 3 akan
dijelaskan perkalian jari magic dari Kolpas (2002) dan Rendtorff (1908) untuk perkalian bilangan
bulat yang satuannya 1,2,3 dan 4 dengan puluhan yang sama. Pada Bab 4 akan dijelaskan perkalian
jari magic dari Kolpas (2002) dan Rendtorff (1908) untuk perkalian bilangan bulat yang satuannya
6,7,8 dan 9 dengan puluhan yang sama. Pada Bab 5 akan dijelaskan perkalian jari magic dari
Simanihuruk (2011)  untuk perkalian bilangan bulat yang satuannya 1,2,3 dan 4 dengan puluhan
yang berbeda. Pada Bab 6 akan dijelaskan perkalian jari magic dari Simanihuruk (2011)  untuk
perkalian bilangan bulat yang satuannya 6,7,8 dan 9 dengan puluhan yang berbeda. Pada Bab 7 akan
dijelaskan perkalian jari magic dari Simanihuruk (2011)  untuk perkalian bilangan bulat yang
satuannya 1,2,3 dan 4  dengan bilangan bulat yang satuannya 6,7,8 dan 9 dengan puluhan yang sama.
Pada Bab 8 akan dijelaskan perkalian jari magic dari Simanihuruk (2011)  untuk perkalian bilangan
bulat yang satuannya 1,2,3 dan 4  dengan bilangan bulat yang satuannya 6,7,8 dan 9 dengan puluhan
yang berbeda. Pada Bab 9 akan dijelaskan perkalian dua digit bilangan bulat yang jumlah satuannya
sama dengan 10.
Akhir kata mudah-mudahan buku ini dapat mengembangan penalaran anda dan memberikan
inspirasi bagi anda dalam menyelesaikan berbagai persoalan kehidupan yang anda hadapi. Kritik dan
saran sangat diharapkan dari pembaca sehingga kekurangan-kekurangan yang ada dapat diperbaiki.
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1.1 Latar belakang 
Apakah Anda dapat anda memperagakan perkalian jari magic  44 x 
67, 14 x 23, 16 x 27 dan 14 x 16 ? Jika tidak, coba anda baca buku-
buku perkalian jari magic yang beredar di toko buku atau telusuri 
perkalian jari magic di internet, lalu peragakan perkalian jari magic 
perkalian tersebut. Jika anda dapat memperagakan perkalian jari 
magic tersebut maka anda tidak perlu melanjutkan membaca buku ini. 
Anda boleh  berhenti sampai di sini. Jika tidak, maka Anda perlu 
melanjutkan membaca buku ini,  karena buku ini akan mengajak anda 
merumuskan  peragaan perkalian jari magic dari perkalian seperti 44 x 
67, 14 x 23, 16 x 27 dan 14 x 16. 
Buku ini ditulis untuk para pembaca yang ingin meningkatkan penalarannya dengan jari 
tangan. Salah satu media yang sangat baik, sangat sederhana dan sangat menarik  untuk 
pengembangan penalaran adalah jari tangan anda. Jari tangan ternyata menyimpan ribuan informasi 
yang tidak dapat dilihat dengan mata telanjang. Jika anda ingin mengetahui sekelumit  informasi 
yang ada pada jari tangan anda maka anda perlu mempelajari buku ini. 
Belajar matematika sangat menyenangkan apabila seluruh nalar yang disajikan anda 
pahami dengan seksama, sebaliknya belajar matematika menjadi neraka ketika seluruh nalar yang 
disajikan dihafal tanpa pengertian. Belajar matematika bukan belajar menghafal rumus, tetapi 
belajar matematika adalah belajar pengembangan penalaran.  Pengembangan penalaran dalam buku 
ini dilakukan melalui peragaan perkalian jari magic yang disertai dengan penjelasan asal-usul 
perkalian jari magic yang diperagakan. Jadi perkalian jari magic bukanlah tujuan utama buku ini, 
akan tetapi perkalian jari magic digunakan sebagai sarana  pengembangan penalaran.  




a. Buku-buku perkalian jari magic yang beredar di masyarakat tidak dapat digunakan untuk 
menyelesaikan tiga masalah perkalian jari magic berikut:  
Masalah 1: Bagaimana perkalian jari magic antara bilangan yang satuannya 1, 2, 3, 4 dengan 
bilangan yang satuannya 6, 7, 8 ,9 ?  Perkalian seperti 12 x 16, 22 x 27, 33 x 38, 34 
x 39, 41 x 46, 52 x 57, 63 x 68, 64 x 69, 71 x 79, 82 x 88, 93 x 97  tidak dapat 
diselesaikan dengan perkalian jari magic dari buku-buku yang ada. 
Masalah 2: Bagaimana perkalian jari magic antara dua bilangan yang satuannya 1, 2, 3, 4 dengan 
puluhan yang berbeda ? Jadi perkalian seperti 11 x 22,  23 x 34,  24 x 53 dan lain 
sebagainya tidak dapat diselesaikan dengan perkalian jari magic pada buku-buku 
yang ada. 
Masalah 3: Bagaimana perkalian jari magic antara dua bilangan yang satuannya 6, 7, 8, 9 dengan 
puluhan yang berbeda ? Jadi perkalian seperti 16 x 27,  27 x 36,  28 x 59, 87 x 89 dan 
lain sebagainya tidak dapat diselesaikan dengan perkalian jari magic pada buku-buku 
yang ada. 
b. Buku-buku perkalian jari magic yang ada menyajikan rumus-rumus perkalian jari magic yang 
harus dihafal 
 Saat ini minimal ada 6 buku perkalian jari magic yang beredar di masyarakat antara lain 
buku perkalian jari magic yang ditulis oleh Setyono (2010), Gunawan (2007), Purwandini 
(2009), Gunarto (2009), Wulandani (2009) dan Auliya (2009). Keenam buku ini menyajikan 
rumus-rumus perkalian jari magic tanpa proses penalaran. Rumus-rumus perkalian jari magic 
dituliskan dan ditindak lanjuti dengan contoh-contoh. Akibatnya rumus-rumus itu terpaksa 
harus dihafal yang pada akhirnya menimbulkan rasa frustrasi pembelajar.  Jika kita amati buku 
Auliya (2009), maka anda akan disuguhkan dengan berbagai rumus perkalian jari magic tanpa 
penjelasan dari mana asal usul rumus-rumus tersebut. Misalnya pada halaman 32, Auliya (2009) 
menyajikan rumus perkalian jari magic untuk perkalian bilangan di antara bilangan 55 dan 61 
beserta satu contoh untuk perkalian 57 x 59.  Apakah rumus Auliya (2009) pada halaman 32 itu 
dapat membantu anda untuk menemukan perkalian jari magic untuk perkalian 62 x 86, 82 x 87 
?  Saya menduga anda tidak dapat menemukannya karena asal usul rumus  tersebut tidak 
dijelaskan. Buku ini akan membantu anda untuk menjelaskan asal-usul perkalian jari magic 
sehingga perkalian jari magic tidak bersifat magic lagi, akan tetapi menjadi perkalian yang 
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bersifat realistis yang menyenangkan.  Dengan demikian buku ini akan menjadi sarana utama 
bagi  pengembangan kreativitas dan potensi diri pembaca. 
 
1.2. Problem perkalian jari magic 
Kolpas (2002) dan Rendtorff (1908) mengembangkan metode perkalian  jari magic antara 
bilangan bulat positip yang satuannya adalah 1,2, 3, dan 4 dengan bilangan positip yang satuannya 
1,2, 3, dan 4 dengan puluhan yang sama. Jadi perkalian jari magic untuk perkalian seperti 23 x 24, 
32 x 34 dan 83 x 84 dapat diperagakan dengan metode Kolpas (2002) dan Rendtorff (1908). 
Selain itu Kolpas  dan Rendtorff  juga mengembangkan metode perkalian  jari magic antara 
bilangan bulat positip yang satuannya adalah 6,7, 8, dan 9 dengan bilangan positip yang satuannya 
6,7, 8, dan 9 dengan puluhan yang sama. Jadi perkalian jari magic untuk perkalian seperti 28 x 29, 
37 x 39 dan 88 x 89 dapat diperagakan dengan metode Kolpas  dan Rendtorff. 
Metode perkalian jari magic dari Kolpas  dan Rendtorff tidak dapat digunakan untuk 
menyelesaikan Masalah 1, 2 dan 3. 
 
1.3  Untuk siapa buku ini 
Buku ini ditulis untuk orang tua, mahasiswa PGSD, guru-guru SD, dan guru-guru 
Bimbingan Beljar Jari Magic. Buku ini dapat digunakan sebagai pedoman pengembangan penalaran 
anak-anak Kelas IV SD sampai dengan orang dewasa. Berdasarkan teori belajar dari Jean Piaget 
struktur kognitif dari anak-anak pada usia Kelas IV SD ke atas berkembang berdasarkan pemikiran 
yang logis melalui  manipulasi fisik dari obyek-obyek nyata menuju pemikiran yang logis dan 
abstrak(lihat Hodojo,1990). Secara umum, buku ini membantu pengembangan penalaran para 
pembaca melalui manipulasi jari tangan sebagai obyek nyata menuju pemikiran yang logis dan 
bersifat abstrak. 
 
1.4  Keunggulan 
Keunggulan pertama dari buku ini adalah penjelasan perkalian jari magic di antara dua 
bilangan bulat positip. Buku-buku perkalian jari magic yang ada saat ini hanya dapat menjelaskan 
perkalian jari magic untuk bilangan-bilangan tertentu saja. Perkalian  13 x 24, 26 x 37, 14 x 17, 34 x 
26  tidak dapat anda pelajari dari buku-buku perkalian jari magic yang ada saat ini, akan tetapi dapat 
anda pelajari dari buku ini karena buku ini dapat menjelaskan perkalian jari magic sebarang dua 
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bilangan bulat positip. Dengan membaca buku ini anda dapat menjelaskan perkalian jari magic 26 x 
57, 24 x 64, 26 x 57, 24 x 67 dan sebagainya. 
Keunggulan yang kedua buku ini terletak pada proses penalaran perkalian jari magic. Proses 
penalaran dikembangkan sesuai dengan pengembangan struktur kognitif dari  Piaget (lihat Hudojo, 
1990). Penalaran dimulai dari contoh-contoh peragaan perkalian jari magic yang dilanjutkan dengan 
penjelasan asal-usul perkalian jari magic yang diberikan dalam contoh. Contoh-contoh yang 
diberikan diharapkan akan memberikan pengalaman belajar secara konkrit bagi pembaca yang akan 
menjadi landasan pengembangan berpikir logis dan bastrak sehingga tujuan analisis Taxonomi 
Bloom dapat dicapai.  
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BAB 2 
SIMBOL BILANGAN DENGAN MENGGUNAKAN JARI 
 
 
Bilangan cacah 0, 1, 2, 3, 4 dan seterusnya, 
dikelompokkan menjadi dua kelompok. Kelompok  Pertama  
adalah bilangan yang satuannya 0,1,2,3,4,5  dan Kelompok  
Kedua   adalah bilangan yang satuannya 0, 5, 6, 7, 8 dan 9. 
Misalnya 12 adalah anggota bilangan Kelompok  Pertama  
dan 26 adalah anggota Kelompok  Kedua. Jadi bilangan 1, 2, 
3, 4, 5, 10, 11, 12, 14, 15, 20, 21, 24, 25, 30, 31, 32, 33,  64, 
72, 73, 81, 93 dan seterusnya adalah anggota Kelompok  
Pertama  dan 5, 6, 7,  8, 9, 10, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 25, 26, 
27, 28, 29, 35, 36, 39, 40 dan seterusnya adalah Kelompok  
Kedua.  
Bilangan yang satuannya 0 atau 5 dapat masuk dalam Kelompok Pertama atau 
Kelompok Kedua. Jadi bilangan 10, 20,30, 40, ..., bisa masuk anggota Kelompok  Pertama  atau 
Kelompok  Kedua. Bilangan  5, 15, 25, 35, 45, ..., bisa masuk anggota Kelompok  Pertama  atau 
Kelompok  Kedua. 
 Setiap bilangan cacah dapat dipresentasikan dengan menggunakan  jari-jari salah satu 
tangan kita. Bilangan bilangan itu dipresentasikan dengan menegakkan beberapa jari dari salah 
satu tangan kita baik tangan kiri atau kanan. 
 
2.1 Beberapa contoh simbol bilangan dengan jari 
 
Contoh 2.1 :  Pada Gambar 2.1.a atau b ada 3 jari yang tegak.  Ketiga jari yang tegak dapat 





Gambar 2.1: Tiga jari pertama yang tegak adalah simbol bilangan  3, 13, 23, 






Jadi 3 jari yang tegak dapat digunakan sebagai simbol bilangan 3, 13, 23, 33, 43 dan seterusnya . 
 
Contoh 2.2 :  Pada Gambar 2.2.a atau b ada 2 jari yang tegak.  Kedua jari yang tegak dapat 
digunakan sebagai simbol bilangan yang satuannya 2. Jadi 2 jari yang tegak dapat digunakan 






Gambar 2.2: Dua jari pertama yang tegak adalah simbol bilangan  2, 12, 22, 
32, 42 dan seterusnya 
 
Contoh 2.3 :  Pada Gambar 2.3.a atau b ada 5 jari yang tegak.  Kelima jari yang tegak dapat 
digunakan sebagai simbol bilangan yang satuannya 5. Jadi 5 jari yang tegak dapat digunakan 





Gambar 2.3: Lima jari pertama yang tegak adalah simbol bilangan  5, 15, 25, 
35, 45 dan seterusnya 
 
Secara umum simbol-simbol bilangan cacah dapat dijelaskan seperti berikut. Jari-jari tangan kita 
diberi nomor 1, 2, 3, 4 dan 5 yang dimulai dari ibu jari dan diakhiri dengan jari kelingking 
















2.2 Simbol bilangan dengan jari tangan 
Jika bilangan cacah dibagi dengan 5 maka hasil pembagian itu akan menghasilkan sisa 
0, 1, 2, 3 atau 4. Sebagai contoh perhatikanlah bilangan 16. Jika 16 dibagi 5 maka sisa hasil 
pembagiannya adalah 1 karena 16 = 3 x 5 + 1. Jika 24 dibagi 5 maka sisa hasil pembagiannya 
adalah 4 karena 24 = 4 x 5 + 4. Jika 20 dibagi 5 maka sisa hasil pembagiannya sama dengan 0 
karena 20 = 4 x 5 + 0.  
Selanjutnya bilangan cacah kita kelompok kedalam kelas-kelas berdasarkan sisa hasil 
pembagiannya dengan 5. 
 
Simbol bilangan Kelas 1 dengan jari tangan 
Kalau bilangan 1, 6, 11, 16, 21, ... dibagi 5 maka sisanya adalah 1. Bilangan 1, 6, 11, 16, 21, ... 
selanjutnya kita sebut Kelas 1. Jadi Kelas 1 adalah himpunan bilangan cacah yang sisa hasil 
pembagiannya dengan 5 adalah 1. Jadi bilangan 1, 6, 11, 16, 21, ... akan disimbolkan dengan ibu 
jari  tangan kiri atau kanan dengan cara menegakkan jari pertama dan melipat jari kedua, ketiga, 










Gambar 2.4: Pelabelan jari tangan 
         
                     a                         b          
Gambar 2.5: Simbol bilangan Kelas 1 
yaitu 1, 6, 11, 16, 21, ...,  
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Bilangan 26 akan disimbolkan dengan ibu jari seperti pada Gambar 2. 5 karena hasil pembagian 
26 dengan 5 adalah 1. Bilangan 31 akan disimbolkan dengan ibu jari seperti pada Gambar 2. 5 
karena hasil pembagian 31 dengan 5 adalah 1.  
 
Simbol bilangan Kelas 2 dengan jari tangan 
Kalau bilangan 2, 7, 12, 17, 22, ...  dibagi 5 maka sisanya adalah 2. Bilangan 2, 7, 12, 
17,  22, ...  selanjutnya kita sebut Kelas 2. Jadi Kelas 2 adalah himpunan bilangan cacah yang 
sisa hasil pembagiannya dengan 5 adalah 2. Jadi bilangan 2, 7, 12, 17, 22, ...  akan disimbolkan 
dengan jari telunjuk  tangan kiri atau kanan dengan cara menegakkan jari pertama, kedua dan 








Bilangan 27 akan disimbolkan dengan ibu jari dan jari telunjuk seperti pada Gambar 2. 6 karena 
hasil pembagian 27 dengan 5 adalah 2. Bilangan 32 akan disimbolkan dengan ibu jari dan jari 
telunjuk  seperti pada Gambar 2. 6 karena hasil pembagian 32 dengan 5 adalah 2.  
 
Simbol bilangan Kelas 3 dengan jari tangan 
Kalau bilangan 3, 8, 13, 18, 23, ... dibagi 5 maka sisanya adalah 3. Bilangan 3, 8, 13, 18, 23, ...  
selanjutnya kita sebut Kelas 3. Jadi Kelas 3 adalah himpunan bilangan cacah yang sisa hasil 
pembagiannya dengan 5 adalah 3. Jadi bilangan 3, 8, 13, 18, 23, ...  akan disimbolkan dengan jari 
tengah  tangan kiri atau kanan dengan cara menegakkan jari pertama, kedua, ketiga dan melipat 
jari  keempat dan kelima seperti pada Gambar 2.7.a atau b. Bilangan 28 akan disimbolkan 
dengan ibu jari, jari telunjuk dan jari tengah  seperti pada Gambar 2. 7 karena hasil pembagian 
28 dengan 5 adalah 3. Bilangan 33 akan disimbolkan dengan ibu jari seperti pada Gambar 2. 7 




    
a                       b 
Gambar 2.6: Simbol bilangan Kelas 2 yaitu 2, 7, 










Simbol bilangan Kelas 4 dengan jari tangan 
Kalau bilangan 4, 9, 14, 19, 24, ... dibagi 5 maka sisanya adalah 4. Bilangan 3, 8, 13, 18, 
23, ...  selanjutnya kita sebut Kelas 4. Jadi Kelas 4 adalah himpunan bilangan cacah yang sisa 
hasil pembagiannya dengan 5 adalah 4. Jadi bilangan 4, 9, 14, 19, 24, ...  akan disimbolkan  
dengan jari manis  tangan kiri atau kanan dengan cara menegakkan jari pertama, kedua, ketiga 








Bilangan 29 akan disimbolkan dengan ibu jari, jari telunjuk, jari tengah dan jari kelingking 
seperti pada Gambar 2. 8 karena hasil pembagian 29 dengan 5 adalah 4. Bilangan 34 akan 
disimbolkan dengan ibu jari, jari telunjuk, jari tengah dan jari kelingking seperti pada Gambar 2. 
8 karena hasil pembagian 34 dengan 5 adalah 4. 
 
Simbol bilangan Kelas 0 dengan jari tangan 
 Kalau bilangan 0, 5, 10, 15, 20, 25, ... dibagi 5 maka sisanya adalah 0. Bilangan 5, 10, 
15, 20, 25, ...  selanjutnya kita sebut Kelas 0. Jadi Kelas 0 adalah himpunan bilangan cacah yang 
sisa hasil pembagiannya dengan 5 adalah 0. Selanjutnya Kelas 0 akan dibagi ke dalam kategori 




         
                     a                           b          
Gambar 2.7: Simbol bilangan Kelas 3 
yaitu 3, 8, 13, 18, 23,  ...,  
         
a                                b 
Gambar 2.8: Simbol bilangan Kelas 4 
yaitu 4,9, 14, 19, 24,..., 
9
 
Simbol bilangan Kelas 0 dari Kelompok  Pertama  
Kita ingat kembali bahwa Kelompok  Pertama  adalah bilangan cacah yang satuannya 
adalah 0, 1, 2, 3, 4 dan 5.  Kelompok  Pertama  yang satuannya 1, 2, 3 dan 4 termasuk dalam 
Kelas 1, 2, 3 dan 4 yang telah dibahas sebelumnya.  Berarti kita tinggal membahas Kelompok  
Pertama  yang satuannya 0 dan 5.  
Kelompok  Pertama  yang satuannya 0 adalah bilangan 0, 10, 20, 30, 40, 50, ..... 
Bilangan ini termasuk Kelas 0 karena sisa hasil pembagiannya dengan 5 adalah 0. Bilangan 
Kelas 0 dari Kelompok  Pertama  yang satuannya 0 akan disimbolkan dengan 0 jari tangan kiri 









Kelompok  Pertama  yang satuannya 5 adalah bilangan 5, 15, 25, 35, 45, 55, ..... 
Bilangan ini termasuk Kelas 0 karena sisa hasil pembagiannya dengan 5 adalah 0. Bilangan 
Kelas 0 dari Kelompok  Pertama  dengan satuan 5 akan disimbolkan dengan 5 jari tangan kiri 









Simbol bilangan Kelas 0 dari Kelompok  Kedua   
Kita ingat kembali bahwa Kelompok  Kedua   adalah bilangan cacah yang satuannya 
adalah 0, 5, 6, 7, 8 dan 9.  Kelompok  Kedua   yang satuannya 6, 7, 8 dan 9 masing-masing 
         
a                                b 
Gambar 2.9: Simbol bilangan Kelas 0 
dari Kelompok  Pertama  yang 
satuannya 0 yaitu 0,10, 20, 30, ..., 
  
              a                          b          
Gambar 2.10: Simbol bilangan Kelas 0 dari 
Kelompok  Pertama  yang satuannya 5 yaitu 
15, 25, 35,..., 
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termasuk dalam Kelas 1, 2, 3 dan 4 yang telah dibahas sebelumnya.  Berarti kita tinggal 
membahas Kelompok  Kedua   yang satuannya 0 dan 5.  
Kelompok  Kedua   yang satuannya 0, kecuali 0,  adalah bilangan 10, 20, 30, 40, 50, ..... 
Bilangan ini termasuk Kelas 0 karena sisa hasil pembagiannya dengan 5 adalah 0. Bilangan 
Kelas 0 dari Kelompok  Kedua   yang satuannya 0 akan disimbolkan dengan 5 jari tangan kiri 











Kelompok  Kedua   yang satuannya 5 adalah bilangan 5, 15, 25, 35, 45, 55, ..... 
Bilangan ini termasuk Kelas 0 karena sisa hasil pembagiannya dengan 5 adalah 0. Bilangan 
Kelas 0 dari Kelompok  Kedua   dengan satuan 5 akan disimbolkan dengan 0 jari tangan kiri atau 














         
a                                b 
Gambar 2.11: Simbol bilangan Kelas 0 dari 
Kelompok  Kedua   yang satuannya 0  
yaitu 10, 20, 30,... 
         
a                                b 
Gambar 2.12: Simbol bilangan Kelas 0 dari 
Kelompok  Kedua   yang satuannya 5 yaitu  
5, 15, 25, 35,..., 
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2.3 Dasar pemikiran  presentasi bilangan dengan simbol jari  
Bagian ini akan menjelaskan dasar pemikiran presentasi bilangan dengan menggunakan 
jari tangan secara matematis. Oleh karena itu anda dapat lewati tanpa mengurangi pemahaman 
anda. 
a. Kelompok  Pertama  
Perhatikan bilangan 13 yang merupakan anggota Kelompok  Pertama . Bilangan 13 dapat 
ditulis dalam bentuk 13 = 10 + 3 = 2. 5 + 3. Dari bentuk penulisan ini kita lihat bahwa sisa 
pembagian 13 dengan 5 ditunjukkan oleh suku yang terakhir yaitu 3. Jadi 13 termasuk Kelas 3 
yang dipresentasikan dengan 3 jari yang tegak seperti pada Gambar 2.7.  
Setiap anggota Kelompok  Pertama  (bilangan yang satuannya 0, 1, 2, 3, 4 dan 5) dapat 
dituliskan dalam bentuk:  
x = 10k + p = 2.5k + p, di mana k = 0,1,2,3,…. dan p = 0,1,2,3,4 dan 5   (1) 
Jadi jika x dibagi dengan 5 maka sisa hasil pembagiannya sama dengan p pada Persamaan 1. 
Dengan demikian bilangan x dapat dipresentasikan dengan menegakkan p jari pada tangan kiri 
atau kanan seperti yang dijelaskan pada Gambar 2.5 s/d 2.10. 
Untuk memperdalam pemahaman anda perhatikanlah beberapa contoh berikut. 
 
Contoh 2.4: Presentasikan bilangan 63 dengan simbol jari. 
 
Jawab : Bilangan 63 dapat ditulis dalam bentuk 63 = 60 + 3 = 10.6 + 3. Bentuk ini adalah 
bentuk Persamaan 1  di mana k = 6 dan p = 3. Jika 63 dibagi dengan 5 maka sisa hasil 
pembagiannya sama dengan 3. Jadi bilangan 63 termasuk anggota Kelas 3 sehingga 
dipresentasikan dengan 3 jari yang tegak seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.7 
 
Contoh 2.5 : Berapa jari yang harus ditegakkan sebagai simbol bilangan 54 ? 
 
Jawab : Karena 54 = 50 + 4 = 10.5 + 4, maka banyaknya jari yang harus ditegakkan adalah 4 
seperti pada Gambar 2.8. 
 
Contoh 2.6 : Jika 50 termasuk anggota Kelompok  Pertama , berapa jari yang harus ditegakkan 




Jawab : Karena 50 = 5.10 + 0, maka banyaknya jari yang harus ditegakkan adalah 0 seperti pada 
Gambar 2.12.  
 
Contoh 2.7 : Jika 55 termasuk anggota Kelompok  Pertama , berapa jari yang harus ditegakkan 
sebagai simbol bilangan 55 ? 
Jawab : Karena 55 = 5.10 + 5, maka banyaknya jari yang harus ditegakkan adalah 5 
seperti pada Gambar 2.10. 
 
b. Kelompok  Kedua   
Perhatikan bilangan 27 yang merupakan anggota Kelompok  Kedua. Bilangan 27 dapat 
ditulis dalam bentuk 27 = 3.10 - 3 = 2. 10 + 10 – 3 = 2. 2.5 + 5 + 5 - 3. Dari bentuk penulisan ini 
kita lihat bahwa sisa pembagian 27 dengan 5 ditunjukkan oleh dua suku yang terakhir yaitu 5 – 
3. Jadi bila 27 dibagi 5 maka sisa pembagian adalah 5 – 3 = 2. Jadi 27 termasuk Kelas 2 yang 
dipresentasikan dengan 2 jari yang tegak seperti pada Gambar 2.6.  
Setiap anggota Kelompok  Kedua   (bilangan yang satuannya 0, 5, 6, 7, 8 dan 9) dapat 
dituliskan dalam bentuk:  
x = 10k - p ,  di mana k = 1,2,3,…. dan p = 0,1, 2, 3, 4 dan 5 atau    
x = 10(k -1 + 1) - p  = 10 (k – 1) + 10 – p 
x =  (2.5 (k – 1) + 5) + (5 – p)  di mana k = 1,2,3,…. dan p = 0,1, 2, 3, 4 dan 5  (2) 
 
Kasus 1: p = 0 
Dalam hal ini x = 10k, x termasuk Kelas 0 dan x dipresentasikan dengan menegakkan 5 jari 
tangan kanan atau kiri. 
 
Kasus 2: p = 1,2,3,4 atau 5 
Jika x dibagi dengan 5 maka sisa hasil pembagiannya sama dengan 5 - p  yang merupakan dua 
suku terakhir pada Persamaan 2 . Jadi x termasuk dalam Kelas (5 – p), p =  1,2,3, 4 dan 5.  
Dengan demikian bilangan x dapat dipresentasikan dengan menegakkan 5 - p jari pada tangan 
kiri atau kanan seperti yang dijelaskan pada Kelas 0, 1, 2, 3 dan 4 sebelumnya. 






Contoh 2.8: Presentasikan bilangan 28 dengan simbol jari. 
Jawab : Bilangan 68 dapat ditulis dalam bentuk 68 = 70 - 2 = 7.10 – 2 = 6.10 + 10 – 2 = 6.2.5 + 
5 + 5 - 2 . Bentuk ini adalah bentuk Persamaan 2  di mana k = 7 dan p = 2. Jika 68 dibagi dengan 
5 maka sisa hasil pembagiannya sama dengan 5 – 2 = 3. Jadi bilangan 68 termasuk anggota 
Kelas 3 sehingga dipresentasikan dengan 3 jari yang tegak seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 2.7 
 
Contoh 2.9 : Berapa jari yang harus ditegakkan sebagai simbol bilangan 69 ? 
 
Jawab : Bilangan 69 dapat ditulis dalam bentuk 69 = 70 - 1 = 7.10 – 1 = 6.10 + 10 – 1 = 6.2.5 + 
5 + 5 - 1 . Bentuk ini adalah bentuk Persamaan 2  di mana k = 7 dan p = 1. Jika 69 dibagi dengan 
5 maka sisa hasil pembagiannya sama dengan 5 – 1 = 4. Jadi bilangan 69 termasuk anggota 
Kelas 4 sehingga dipresentasikan dengan 4 jari yang tegak seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 2.8 
 
Contoh 2.10 : Jika 50 termasuk anggota Kelompok  Kedua  , berapa jari yang harus ditegakkan 
sebagai simbol bilangan 50 ? 
 
Jawab : Bilangan 50 dapat ditulis dalam bentuk 50 = 50 - 0 = 5.10 – 0. Bentuk ini adalah bentuk 
Persamaan 2  di mana k = 5 dan p = 0. Jika 50 dibagi dengan 5 maka sisa hasil pembagiannya 
sama dengan 0. Jadi bilangan 50 termasuk anggota Kelas 0 sehingga dipresentasikan dengan 5 
jari yang tegak seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.11. 
 
Contoh 2.7 : Jika 55 termasuk anggota Kelompok  Kedua  , berapa jari yang harus ditegakkan 
sebagai simbol bilangan 55 ? 
 
Jawab : Bilangan 55 dapat ditulis dalam bentuk 55 = 60 - 5 = 6.10 - 5 = 5.10 + 10 – 5 = (5.10 + 
5) + 5 – 5.   Bentuk ini adalah bentuk Persamaan 2  di mana k = 6 dan p = 5. Jika 55 dibagi 
dengan 5 maka sisa hasil pembagiannya sama dengan 5 – 5 = 0. Jadi bilangan 55 termasuk 
anggota Kelas 0 sehingga dipresentasikan dengan 0 jari yang tegak seperti yang ditunjukkan 






Notasi jari tegak dan terlipat pada buku ini akan mengikuti notasi jari tegak dan terlipat dari 
Simanihuruk (2013). 
Tingkatan 
 Bilangan kelompok pertama adalah bilangan yang dapat ditulis dalam bentuk Persamaan 
1, sedangkan bilangan kelompok kedua adalah bilangan yang dapat ditulis dalam bentuk 
Persamaan 2. Setiap kelompok akan dibagi-bagi lagi kedalam tingkatan-tingkatan. Untuk 
mempermudah penjelasan tingkatan-tingkatan tersebut kita gunakan notasi himpunan seperti 
berikut. 
 
Definisi 1: Ak = { x/ x = 10k + p, di mana k = 0,1,2,3 dan seterusnya dan p = 0,1,2,3,4 dan 5} 
Bk = { x/ x = 10(k+1) - p, di mana k = 0,1,2,3 dan seterusnya dan p = 0,1,2,3,4 dan 
5} 
Perhatikanlah bahwa Ak adalah bilangan kelompok pertama dan Bk adalah bilangan kelompok 
kedua. Selanjutnya indeks k akan disebut sebagai tingkatan untuk masing-masing kelompok. 
Untuk memperjelas Definisi 1 perhatikanlah beberapa contoh berikut. 
A0 = {0, 1, 2, 3, 4, 5} adalah kelompok pertama tingkat nol 
dan B0 = {5, 6, 7, 8, 9,10} adalah kelompok kedua tingkat nol. 
A1 = {10, 11,12,13,14,15} adalah kelompok pertama tingkat 1 
dan B1 = {15, 16,17,18,19,20} adalah kelompok kedua tingkat satu.  
A11 = {110, 111, 112,113,114,115} adalah kelompok pertama tingkat sebelas  
dan B11 = {115, 116, 117, 118, 119, 120} adalah kelompok kedua tingkat sebelas. 
 
2.5 Latihan 
Untuk memperdalam pemahaman anda sebaiknya anda menguasai latihan berikut, 
sehingga mempermudah anda untuk memahami bab-bab selanjutnya. 
1. Ada berapa jari yang anda harus tegakkan untuk mempresentasikan bilangan 61, 72, 83, 
94? 
2. Ada berapa jari yang anda harus tegakkan untuk mempresentasikan bilangan  26, 87, 78, 
69 ? 
3. Ada berapa jari yang anda harus tegakkan jika 15, 25, 35, 75, 85 adalah anggota 
Kelompok  Pertama  . 
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4. Ada berapa jari yang anda harus tegakkan jika 15, 25, 35, 75, 85 adalah anggota 
Kelompok  Kedua   . 
5. Ada berapa jari yang anda harus tegakkan jika 0, 10, 20, 30, 70, 80, 90 adalah anggota 
Kelompok  Pertama  . 
6. Ada berapa jari yang anda harus tegakkan jika 0, 10, 20, 30, 70, 80, 90 adalah anggota 
Kelompok  Kedua  . 
7. Ada berapa jari yang anda harus tegakkan untuk mempresentasikan bilangan  11, 22, 33 
dan 44?  
8. Ada berapa jari yang anda harus tegakkan untuk mempresentasikan bilangan  16, 27, 38 
dan 49 ? 
9. Ada berapa jari yang anda harus tegakkan untuk mempresentasikan bilangan  26, 37, 48 
dan 59 ? 
10. Ada berapa jari yang anda harus tegakkan untuk mempresentasikan bilangan  41, 32, 53 





PERKALIAN BILANGAN KELOMPOK PERTAMA  
DENGAN TINGKAT YANG SAMA  
 
 
Jika anda tidak dapat memperagakan perkalian jari 
magic 12 x 14 maka anda dapat mempelajarinya di situs-situs 
internet atau buku-buku perkalian jari magic yang ada di toko 
buku. Jika anda tidak dapat memperagakan perkalian jari 
magic 12 x 24 maka anda tidak dapat mempelajarinya di situs-
situs internet atau buku-buku perkalian jari magic yang ada di 
toko buku. Bagian ini adalah persiapan untuk mengantarkan 
anda pada peragaan perkalian jari magic dua bilangan 
Kelompok Pertama dengan puluhan yang berbeda seperti 12 x 
24, 34 x 53 dan lain-lain. 
Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa bilangan yang satuannya 0, 1, 2, 
3, 4 dan 5 adalah bilangan Kelompok Pertama. Jadi 0, 10, 20, 30,..., adalah bilangan Kelompok 
Pertama dengan satuan 0. Bilangan 1, 11, 21, 31, ...., adalah bilangan Kelompok Pertama dengan 
satuan 1. Bilangan 2, 12, 23, 32, ...., adalah bilanagan Kelompok Pertama dengan satuan 2.  
Bilangan 3, 13, 23, 33, ...., adalah bilangan Kelompok Pertama dengan satuan 3. Bilangan 4, 14, 
24, 34, ...., adalah bilangan Kelompok Pertama dengan satuan 4. Bilangan 5, 15, 25, 35, ...., 
adalah bilangan Kelompok Pertama dengan satuan 5.  
Perkalian jari magic bilangan Kelompok Pertama dengan puluhan yang sama sudah 
banyak dibahas di berbagai buku jari magic maupun situs-situs internet. Akan tetapi perkalian 
jari magic bilangan Kelompok Pertama dengan puluhan yang berbeda belum dibahas diberbagai 
buku maupun artikel ilmiah kecuali artikel ilmiah Simanihuruk (2011). 
Para pembaca yang sudah trampil memperagakan perkalian jari magic bilangan 
Kelompok Pertama dengan puluhan yang sama tidak perlu membaca bab ini, kecuali anda ingin 
mengetahui asal-usul perkalian jari magicnya. 





2 x 4 = 8 
12 x 14 = 168 
12 + 4 = 16 
Contoh 3.1: Hitunglah 12 x 14 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perkalian 12 x 14 dapat diperagakan dengan jari seperti pada Gambar 3.1. 
Tegak:  2 
 
 
Tegak:  4 
 
 
12 x14 = 10 [10+ (2 + 4)] + 2 x 4 =  160 + 8 = 168 
Gambar 3.1: Perkalian 12 x 14 
 
 
Dari mana asal usul perkalian jari magic 12 x 14 di atas ? 
Proses perkalian 12 x 14 pada Gambar 3.1 dapat dijelaskan seperti berikut. 
Perhatikanlah bahwa 
12 x 14 = (10 + 2)(10 + 4)  
= 10 x 10 + 10 x 4 + 10 x 2 + 2 x 4  
=  10 x 10 + 10( 2 + 4) + 2 x 4  
= 10 (10 + 2 + 4) + 2 x 4 
=  pembulatan  12 ke bawah (pembulatan 14 ke bawah + jumlah jari tegak) + 
hasil kali jari tegak. 
Jadi 12 x 14 dapat diperagakan dengan jari seperti pada Gambar 3.1 
 
Proses perkalian 12 x 14 dilakukan melalui langkah-langkah berikut. 
Langkah 1: Tegakkan 2 jari kiri  untuk mewakili bilangan 12 dan 4 jari kanan untuk mewakili 
bilangan 14 seperti pada Gambar 3.1. 
Langkah 2: Hitung banyaknya jari yang tegak. Ada 2 jari yang tegak pada tangan kiri dan 4 jari 
yang tegak pada tangan kanan, sehingga banyaknya jari yang tegak adalah 6. 
Langkah 3: Kalikan  jari tegak tangan kiri dengan jari tegak tangan kanan. Jadi  2 x 4 =.8. 
Langkah 4: Jumlahkan jari tegak tangan kiri dengan jari tegak tangan kanan. Jadi 2 + 4 = 6.  
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Langkah 5: Tambahkan 10 ke hasil perhitungan  Langkah 4. Jadi 10 + 6 = 16.  
Langkah 6: Kalikan hasil perhitungan pada Langkah 5 dengan 10. Jadi 10 x 16 =  160.  
Langkah 7: Jumlahkan hasil perhitungan pada Langkah 6 dengan hasil perhitungan pada 
Langkah 3. Hasilnya adalah 160 + 8 = 168. Jadi 12 x 14 = 168. 
 
Contoh 3.2: Hitunglah 53 x 54 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Dengan cara yang sama seperti pada Contoh 1 dapat ditulis bahwa  
53 x 54 = 50 (50 + 3 + 4) + 3 x 4 sehingga 53 x 54 dapat diperagakan dengan jari seperti pada 
Gambar 3.2. 
 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
53 x54 = 50[50 + (3 + 4)] + 3 x 4 
  = 2500 + 350 + 12 = 2862. 
 
Gambar 3.2 : Perkalian 53 x 54  
 
 
Jadi 53 x54 = 50[50 + (3 + 4)] + 3 x 4 
= pembulatan  53 ke bawah (pembulatan 54 ke bawah + jumlah jari tegak) + hasil kali jari tegak 
53 x54 = 2500 + 350 + 12 = 2862. 
 
Contoh 3.3: Hitunglah 72 x 74 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Dengan cara yang sama seperti pada Contoh 1 dapat ditulis bahwa  
72 x 74 = 70 (70 + 2 + 4) + 2 x 4 sehingga 72 x 74 dapat diperagakan dengan jari seperti pada 
Gambar 3.3. 
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Tegak:  2 
 
Lipat : 3 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
72 x74 = 70[70 + (2 + 4 )] + 2 x 4 
 = 4900 + 420 + 8 = 5328. 
 
Gambar 3.3 : Perkalian 72 x74   
 
Jadi 72 x74 = 70[70 + (2 + 4 )] + 2 x 4 
= pembulatan  72 ke bawah (pembulatan 74 ke bawah + jumlah jari tegak) + hasil kali jari tegak 
= 4900 + 420 + 8 = 5328. 
 
3.1 Perkalian antara dua bilangan Kelompok Pertama Tingkat k  untuk k  1 
Perhatikanlah bahwa bilangan  Kelompok Pertama Tingkat 0 adalah A0 = { 0, 
1,2,3,4,5}. Perkalian di antara dua anggota A0 telah dibahas oleh Simanihuruk (2013). Pada 
bagian ini akan dijelaskan secara aljabar perkalian di antara dua bilangan Kelompok Pertama 
Tingkat k yaitu Ak untuk k = 1,2,3,...,.  Untuk itu diperlukan definisi berikut. 
 
Jika x = 10k + p maka:  
(i) pembulatan x kebawah  adalah pembulatan  x ke puluhan terdekat sebelum x,  
(ii) pembulatan x ke atas  adalah pembulatan  x ke puluhan terdekat setelah x. 
Jika x = 37 maka pembulatan x ke bawah sama dengan 30 dan pembulatan x ke atas sama 
dengan 40. Jika x = 263 maka pembulatan x ke bawah sama dengan 260 dan pembulatan x ke 






Rumus 3.1: Jika x = 10 k + p dan y = 10k + q  maka 
xy = 10k(10k + p + q) + pq 
= pembulatan  x ke bawah (pembulatan y ke bawah + jumlah jari tegak) + 
hasil kali jari tegak 
 
Bukti: xy = (10 k + p)( 10 k + q)  
= 10k.10k +10k.q + 10k.p + pq 
= 10k(10k + p + q) + pq 
= 10k[10k + jumlah jari tegak] + hasilkali jari tegak. 
Perhatikanlah bahwa 10k adalah pembulatan  x ke bawah. 
Jadi xy = pembulatan  x ke bawah [pembulatan y ke bawah + jumlah jari tegak] + 
hasilkali jari tegak. Terbukti. 
 
3.2 Implementasi rumus umum 
 
Contoh 3.4: Hitunglah 12 x 14 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 12 = 10.1 + 2 dan 14 = 10.1 + 4. Jadi k =1, p = 2 dan q = 4. 
Tegakkan 2 jari kiri  dan 4 jari kanan seperti pada Gambar 3.4. 
Tegak:  2 
 
Lipat : 3 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
Tegak Kiri x Tegak Kanan = 2 x 4 = 8 
Tegak Kiri + Tegak Kanan = 2 + 4 = 6 
12 x14 = 10 [ 10 + (2 + 4) ] + 2 x 4 =  160 + 8 = 168 
Gambar 3.4: Perkalian 12 x 14 
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Jadi penjumlahan jari tegak sama dengan  2 + 4 = 6. 
Perkalian jari tegak sama dengan 2 x 4 = 8 
Pembulatan 12 dan 14 ke bawah sama dengan 10. 
Jadi 12 x 14 =  10 [ 10 + (2 + 4) ] + 2 x 4 =  160 + 8 = 168. 
 
Contoh 3.5: Hitunglah 13 x 14 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 13 = 10.1 + 3 dan 14 = 10.1 + 4. Jadi  k = 1, p = 3 dan q = 4. 
Tegakkan 3 jari kiri  dan 4 jari kanan seperti pada Gambar 3.5. 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
Tegak Kiri x Tegak Kanan = 3 x 4 = 12 
Tegak Kiri + Tegak Kanan = 3 + 4 = 7 
13 x14 = 10[10 + (3 + 4)] + 3 x 4 
  = 170 + 12 = 182. 
Gambar 3.5 : Perkalian 13 x14 
 
Jadi penjumlahan jari tegak sama dengan  3 + 4 = 7. 
Perkalian jari tegak sama dengan 3 x 4 = 12. 
Pembulatan 13 dan 14 ke bawah sama dengan 10. 
Jadi 13 x 14 = 10[10 + (3 + 7)] + 3 x 4 =  170 + 12 = 182. 
  
Contoh 3.6: Hitunglah 32 x 34 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 32 = 10.3 + 2 dan 34 = 10.3 + 4. Jadi   p = 2 dan q = 4. 
Tegakkan 2 jari kiri  dan 4 jari kanan seperti pada Gambar 3.6. 
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Tegak:  2 
 
Lipat : 3 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
Tegak Kiri x Tegak Kanan = 2 x 4 = 8 
Tegak Kiri + Tegak Kanan = 2 + 4 = 6 
32 x34 = 30[30 + (2 + 4 )] + 2 x 4 
 = 1080 + 8 = 1088. 
Gambar 3.6 : Perkalian 32 x 34 
 
Jadi penjumlahan jari tegak sama dengan  2 + 4 = 6. 
Perkalian jari tegak sama dengan 2 x 4 = 8. 
Pembulatan 32 dan 34 ke bawah sama dengan 30. 
Jadi 32 x 34 = 30[30 + (2 + 4 )] + 2 x 4 = 1080 + 8 = 1088. 
 
Contoh 3.7: Hitunglah 33 x 34 dengan menggunakan jari-jari. 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 33 = 10.3 + 3 dan 34 = 10.3 + 4. Jadi   p = 3 dan q = 4. 
Tegakkan 3 jari kiri  dan 4 jari kanan seperti pada Gambar 3.7. 
Jadi penjumlahan jari tegak sama dengan  3 + 4 = 7 
Perkalian jari tegak sama dengan 3 x 4 = 12. 
Pembulatan 33 dan 34  ke bawah sama dengan 30. 









Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
Tegak Kiri x Tegak Kanan =  3 x 4 =12 
Tegak Kiri + Tegak Kanan =  3 + 4 = 7  
33 x34 =  30[30 +  (3 + 4 )] + 3 x 4 
            = 1110 + 12 =  1122. 
 
Gambar 3.7: Perkalian 33 x 34 
 
Contoh 3.8: Hitunglah 233 x 234 dengan menggunakan jari-jari. 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
Tegak Kiri x Tegak Kanan =  3 x 4 =12 
Tegak Kiri + Tegak Kanan =  3 + 4 = 7  
233 x234 =  230[230 + (3 + 4 )] + 3 x 4 
            = 230 x 237 + 12 = 54510 + 12 = 54522. 
 
Gambar 3.8: Perkalian 233 x 234 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 233 = 10.23 + 3 dan 234 = 10.23 + 4. Jadi  p = 3 dan q = 4. 
Tegakkan 3 jari kiri  dan 4 jari kanan seperti pada Gambar 3.8. 
Jadi penjumlahan jari tegak sama dengan  3 + 4 = 7 
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Perkalian jari tegak sama dengan 3 x 4 = 12. 
Pembulatan 223 dan 234 ke bawah sama dengan 230. 
Jadi 233 x 234 =  230[230 + (3 + 4 )] + 3 x 4 
            = 230 x 237 + 12 = 54510 + 12 = 54522. 
 
3.3 Latihan 
Untuk memperdalam pemahaman anda sebaiknya anda menguasai latihan berikut, 
sehingga mempermudah anda untuk memahami bab-bab selanjutnya. 
1. Peragakan perkalian jari magic dari 23 x 24? 
2. Peragakan perkalian jari magic dari 32 x 33? 
3. Peragakan perkalian jari magic dari 42 x 44? 
4. Peragakan perkalian jari magic dari 54 x 54? 
5. Peragakan perkalian jari magic dari 62 x 64? 
6. Peragakan perkalian jari magic dari 73 x 74? 
7. Peragakan perkalian jari magic dari 84 x 85? 
8. Peragakan perkalian jari magic dari 90 x 94? 
9. Peragakan perkalian jari magic dari 60 x 64? 
10. Peragakan perkalian jari magic dari 80 x 85? 
Latihan berikut seharusnya sudah dapat anda kerjakan. Andaikata tidak maka bab 
selanjutnya akan membantu anda untuk menyelesaikannya. Sangat disarankan 
parapembaca meluangkan waktu untuk memikirkannya lebih serius, sehingga proses 
penalaran anda semakin mantap. 
11. Peragakan perkalian jari magic dari 23 x 34? 
12. Peragakan perkalian jari magic dari 32 x 43? 
13. Peragakan perkalian jari magic dari 42 x 54? 
14. Peragakan perkalian jari magic dari 54 x 64? 
15. Peragakan perkalian jari magic dari 62 x 74? 
16. Peragakan perkalian jari magic dari 73 x 84? 
17. Peragakan perkalian jari magic dari 84 x 95? 
18. Peragakan perkalian jari magic dari 80 x 94? 
19. Peragakan perkalian jari magic dari 60 x 74? 








Jika anda tidak dapat memperagakan perkalian jari magic 
16 x 18 maka anda dapat mempelajarinya di situs-situs internet 
atau buku-buku perkalian jari magic yang ada di toko buku. 
Jika anda tidak dapat memperagakan perkalian jari magic 16 x 
28 maka anda tidak dapat mempelajarinya di situs-situs 
internet atau buku-buku perkalian jari magic yang ada di toko 
buku. Bagian ini  mengantarkan anda pada peragaan perkalian 
jari magic dua bilangan Kelompok Kedua dengan puluhan 
yang berbeda seperti 16 x 28, 38 x 57 dan lain-lain. 
Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa bilangan 
yang satuannya  0, 5, 6, 7, 8, 9 adalah bilangan Kelompok Kedua. Jadi 0, 10, 20, 30,..., adalah 
bilangan Kelompok Kedua dengan satuan 0. 
Bilangan 5, 15, 25, 35, ...., adalah bilangan Kelompok Kedua dengan satuan 5. Bilangan 
6, 16, 26, 36, ...., adalah bilanagan Kelompok Kedua dengan satuan 6.  Bilangan 7, 17, 27, 37, 
...., adalah bilangan Kelompok Kedua dengan satuan 7. Bilangan 8, 18, 28, 38, ...., adalah 
bilangan Kelompok Kedua dengan satuan 8.  
Perkalian jari magic bilangan Kelompok Kedua dengan puluhan yang sama sudah 
banyak dibahas di berbagai buku jari magic maupun situs-situs internet. Akan tetapi perkalian 
jari magic bilangan Kelompok Kedua dengan puluhan yang berbeda belum dibahas diberbagai 
buku maupun artikel ilmiah kecuali artikel ilmiah Simanihuruk (2011). 
Para pembaca yang sudah trampil memperagakan perkalian jari magic bilangan 
Kelompok Kedua dengan puluhan yang sama tidak perlu membaca bab ini, kecuali anda ingin 
mengetahui asal-usul perkalian jari magicnya. 






28 x 29 = 30(20+7)+2 
= 812 
2 x 1 = 2 
3 + 4 
= 7 
 
Contoh 4.1: Hitunglah 17 x 19 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perkalian 17 x 19 dapat diperagakan dengan jari seperti pada Gambar 4.1. 
Tegak:  2 
 
 
Tegak:  4 
 
 
17 x19 = 20 [ 10 + (2 + 4) ] + 3 x 1 =  20 x 16 +3 = 323 
Gambar 4.1: Perkalian 17 x 19 
 
Proses perkalian 17 x 19 dilakukan melalui langkah-langkah berikut. 
Langkah 1: Tegakkan 2 jari kiri  untuk mewakili bilangan 17 dan 4 jari kanan untuk mewakili 
bilangan 19 seperti pada Gambar 4.1. 
Langkah 2: Hitung banyaknya jari yang tegak. Ada 2 jari yang tegak pada tangan kiri dan 4 jari 
yang tegak pada tangan kanan. 
Langkah 3: Hitung banyaknya jari yang terlipat. Ada 3 jari yang terlipat pada tangan kiri dan 1 
jari yang terlipat pada tangan kanan. 
Langkah 4: Kalikan  jari terlipattangan kiri dengan jari teterlipat tangan kanan. Jadi  3 x 1 =.3. 
Langkah 5: Jumlahkan jari tegak tangan kiri dengan jari tegak tangan kanan. Jadi 2 + 4 = 6.  
Langkah 6: Tambahkan 10 ke hasil perhitungan  Langkah 5. Jadi 10 + 6 = 16.  
Langkah 7: Kalikan hasil perhitungan pada Langkah 6 dengan 20. Jadi 20 x 16 =  320.  
Langkah 8: Jumlahkan hasil perhitungan pada Langkah 7 dengan hasil perhitungan pada 
Langkah 4. Hasilnya adalah 320 + 3 = 323. Jadi 17 x 19 = 323. 
 
Dari mana asal usul perkalian jari magic 17 x 19 di atas ? 
Proses perkalian 17 x 19 pada Gambar 4.1 dapat dijelaskan seperti berikut. 
Perhatikanlah bahwa  
17 x 19  = (20 – 3)(20 -  1)  
= 20 x 20 - 20 x 1 - 20 x 3 + 3 x 1  
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=  20 (20 -  1 - 3) + 3 x 1  
= 20 (20  - 10 + 10 – 1 - 3) + 3 x 1 
= 20[(20 – 10) + 5 – 3 + 5 -1 ) + 3 x 1 
= 20[10 + 2 + 4] + 3 x 1 
= 20[10 + jari tegak kiri + jari tegak  kanan} + jari terlipat kiri x jari terlipat 
kanan 
= pembulatan 17 ke atas 17 [pembulatan 19 ke bawah + jari tegak kiri + jari 
tegak kanan] + jari terlipat kiri x jari   terlipat kanan 
= 20[10 + 2 + 4] + 3 x 1 
=  20 x 16 + 3 
= 320 + 3 
= 323 
 
Contoh 4.2: Hitunglah 58 x 59 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Dengan cara yang sama seperti pada Contoh 4.1 dapat ditulis bahwa  
58 x 59 = 60 (50 + 3 + 4) + 2 x 1 sehingga 58 x 59 dapat diperagakan dengan jari seperti pada 
Gambar 4.2 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
58 x59 = 60[50 + (3 + 4)] + 2 x 1 
  = 3000 + 420 + 2 = 3422. 
 
Gambar 4.2 : Perkalian 58 x59 
 
Jadi 58 x59 = 60[50 + (3 + 4)] + 2 x 1 
= pembulatan  58 ke atas (pembulatan 59 ke bawah + jumlah jari tegak) + hasil kali jari terlipat 
= 3000 + 420 + 2 = 3422. 
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Contoh 4.3: Hitunglah 77 x 79 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Dengan cara yang sama seperti pada Contoh 4.1 dapat ditulis bahwa  
77 x 79 = 80 (70 + 2 + 4) + 3 x 1 sehingga 77 x 79 dapat diperagakan dengan jari seperti pada 
Gambar 4.3. 
Tegak:  2 
 
Lipat : 3 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
77 x79 = 80[70 + (2 + 4 )] + 3 x 1 
 = 5600 + 480 + 3 = 6083. 
 
Gambar 4.3 : Perkalian 77 x79 
 
Jadi 77 x79 = 80[70 + (2 + 4 )] + 3 x 1 
= pembulatan  77 ke atas (pembulatan 79 ke bawah + jumlah jari tegak) + hasil kali jari terlipat 
= 80[70 + (2 + 4 )] + 3 x 1 = 5600 + 480 + 3 = 6083. 
 
4.1. Rumus Perkalian antara dua anggota Kelompok Kedua  
Bilangan Kelompok Kedua  Tingkat 1 yang disimbolkan dengan B1  adalah bilangan 
yang dapat ditulis dalam bentuk 10 – p di mana p = 0, 1, 2,3,4 dan 5.  Jadi B1 = { 5, 6, 7, 8, 9, 
10}. Bilangan Kelompok Tingkat 2 yang disimbolkan dengan B2  adalah bilangan yang dapat 
ditulis dalam bentuk 2.10 – p di mana p = 0, 1, 2,3,4 dan 5. Jadi B2 = { 15,16,17,18,19, 20}. 
Bilangan Kelompok Kedua  Tingkat 3 yang disimbolkan dengan B3  adalah bilangan yang dapat 
ditulis dalam bentuk 3.10 – p di mana p = 0, 1, 2,3,4 dan 5. Jadi B3 = {25,26,27,28,29,30}. 
Secara umum bilangan Kelompok Kedua  tingkat  k, k = 1,2,3,..., disimbolkan dengan Bk dan 
dinotasikan dengan 
Bk = { x/ x = 10k - p, di mana k = 1,2,3,... dan p = 0,1,2,3,4 dan 5} 
Selanjutnya akan kita jelaskan perkalian di anatara dua anggota Bk.  
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Setelah mempelajari beberapa contoh perkalian dua  bilangan anggota Bk yang disajikan 
sebelumnya, kini tiba saatnya rumus perkalian antara dua anggota Bk disajikan. Rumus perkalian 
ini bukan untuk dihafal akan tetapi untuk dipahami sehingga para pembaca memperoleh suatu  
proses penalaran yang akan menjadi modal dasar bagi berkembangnya pribadi yang rasional.   
Untuk menurunkan rumus perkalian di antara dua anggota Bk dengan menggunakan jari 
diperlukan beberapa pengertian berikut. 
Jika x = 10k – p maka pembulatan x ke bawah sama denga 10(k – 1) dan pembulatan x 
ke atas sama dengan 10k. Jika x = 27 = 10.3 – 3 maka pembulatan x kebawah sama dengan 10(3 
-1) = 20 dan pembulatan x ke atas sama dengan 10.3 = 30. Jika x = 56 maka pembulatan x ke 
bawah sama dengan 50 dan pembulatan x ke atas sama dengan 60. 
 
Rumus 4.1 : Diketahui k adalah bilangan asli. Jika x = 10k  - p dan y = 10k - q  
maka  
xy = 10k [10(k - 1) + (5 – p + 5 – q)] + pq 
      = pembulatan x ke atas x [ pembulatan x ke bawah + jari tegak kiri + jari tegak 
kanan] + jari terlipat kiri x jari   terlipat kanan 
 
Bukti: xy = (10k – p)(10 k – q)  
= 10k.10k - 10k .q – 10k .p + pq 
= 10k (10k  - p – q} + pq 
= 10k(10k  + 10 – 10 - p – q) + pq 
= 10k {10k - 10 + (5 – p + 5 – q)} + pq 
= 10k{10(k - 1) + (5 – p + 5 – q)} + pq. 
= 10k x 10(k – 1) + 10k(5 – p + 5 – q) + pq. 
= 10k{10(k-1) + jari tegak kiri + jari tegak  kanan} + jari terlipat kiri x jari      terlipat 
kanan 
= pembulatan x ke atas x [pembulatan x ke bawah + jari tegak kiri + jari tegak kanan] 







4.2. Penggunaan Rumus  
  
 Contoh 4.4: Hitunglah 6 x 7 dengan menggunakan jari-jari. 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 6 = 10.1 - 4 dan 7 = 10.1 - 3. Jadi p = 4 dan q = 3. 
Tegakkan 1 jari kiri  dan 2 jari kanan seperti pada Gambar 4.4. 
Tegak:  1 
 
Lipat : 4 
Tegak:  2 
 
Lipat : 3 
Tegak Kiri + Tegak Kanan =  1 + 2 =3 
Lipat Kiri x Lipat Kanan =  4 x 3 = 12 
6 x7 =  10 [ 0 + (1 + 2)] + 4 x 3 
= 30 + 12 = 42. 
 
Gambar 4.4: 6 x 7 
 
Perhatikanlah bahwa jari kelima (kelingking) tangan kiri mewakili bilangan 10, 
sehingga untuk mempresentasikan 6 = 10 – 4 dilakukan dengan melipat 4 jari seperti pada 
Gambar 4.4. Pada saat 4 jari tersebut dilipat pada saat itu pula dihitung 5 – p pada Rumus 4.1 
yang hasilnya sama dengan banyaknya jari yang tegak yaitu 1. 
Dengan alasan yang sama jari kelima (kelingking) tangan kanan mewakili bilangan 10, 
sehingga untuk mempresentasikan 7 = 10 – 3 dilakukan dengan melipat 3 jari seperti pada 
Gambar 4.1. Pada saat 3 jari tersebut dilipat pada saat itu pula dihitung 5 – p pada Rumus 4.1 
yang hasilnya sama dengan banyaknya jari yang tegak yaitu 2. 
Berdasarkan Rumus 4.1 maka jari tangan kiri dan tangan kanan yang tegak harus dijumlahkan 
yang selanjutnya dikalikan dengan 10, jari tangan kiri dan tangan kanan yang terlipat dikalikan. 
Jadi perkalian jari lipat sama dengan 4 x 3 = 12 
Penjumlahan jari tegak  sama dengan  1 + 2 = 3. 





Contoh 4.5: Hitunglah 6 x 8 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 6 = 10.1 - 4 dan 8 = 10.1 - 2. Jadi p = 4 dan q = 2. 
Tegakkan 1 jari kiri  dan 3 jari kanan seperti pada Gambar 4.5. 
Tegak:  1 
 
Lipat : 4 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak Kiri + Tegak Kanan =  1 + 3 = 4 
Lipat Kiri x Lipat Kanan =  4 x 2 = 8 
6 x8 =  10 [ 0 + (1 + 3)] + 4 x 2 
= 40 + 8 = 48. 
 
Gambar 4.5: Perkalian 6 x 8 
 
Perhatikanlah bahwa jari kelima (kelingking) tangan kiri mewakili bilangan 10, 
sehingga untuk mempresentasikan 6 = 10 – 4 dilakukan dengan melipat 4 jari seperti pada 
Gambar 4.5. Pada saat 4 jari tersebut dilipat pada saat itu pula dihitung 5 – p pada Rumus 4.1 
yang hasilnya sama dengan banyaknya jari yang tegak yaitu 1. 
Dengan alasan yang sama jari kelima (kelingking) tangan kanan mewakili bilangan 10, 
sehingga untuk mempresentasikan 8 = 10 – 2 dilakukan dengan melipat 2 jari seperti pada 
Gambar 4.5. Pada saat 2 jari tersebut dilipat pada saat itu pula dihitung 5 – p pada Rumus 4.1 
yang hasilnya sama dengan banyaknya jari yang tegak yaitu 3. 
Berdasarkan Rumus 4.1 maka jari tangan kiri dan tangan kanan yang tegak harus dijumlahkan 
yang selanjutnya dikalikan dengan 10, jari tangan kiri dan tangan kanan yang terlipat dikalikan. 
Jadi perkalian jari terlipat sama dengan 4 x 2 = 8 
Penjumlahan jari tegak sama dengan  1 + 3 = 4. 






Contoh 4.6: Hitunglah 16 x 17 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 16 = 10.2 - 4 dan 17 = 10.2 - 3. Jadi p = 4 dan q = 3. 
Tegakkan 1 jari kiri  dan 2 jari kanan seperti pada Gambar 4.6. 
 Perhatikanlah bahwa jari kelima (kelingking) tangan kiri mewakili bilangan 20, 
sehingga untuk mempresentasikan 16 = 20 – 4 dilakukan dengan melipat 4 jari seperti pada 
Gambar 4.3. Pada saat 4 jari tersebut dilipat pada saat itu pula dihitung 5 – p pada Rumus 4.1 
yang hasilnya sama dengan banyaknya jari yang tegak yaitu 1. 
Dengan alasan yang sama jari kelima (kelingking) tangan kanan mewakili bilangan 20, 
sehingga untuk mempresentasikan 17 = 20 – 3 dilakukan dengan melipat 3 jari seperti pada 
Gambar 4.6. Pada saat 3 jari tersebut dilipat pada saat itu pula dihitung 5 – p pada Rumus 4.1 
yang hasilnya sama dengan banyaknya jari yang tegak yaitu 2. 
Berdasarkan Rumus 4.1 maka jari tangan kiri dan tangan kanan yang tegak harus dijumlahkan 
yang selanjutnya dikalikan dengan 20, jari tangan kiri dan tangan kanan yang terlipat dikalikan. 
Tegak:  1 
 
Lipat : 4 
Tegak:  2 
 
Lipat : 3 
Tegak Kiri + Tegak Kanan =  1 + 2 =3 
Lipat Kiri x Lipat Kanan =  4 x 3 = 12 
16 x17 =  20[10 +  (1 + 2)] + 4 x 3  
= 272. 
 
Gambar 4.6: Perkalian 16 x 17 
 
Jadi perkalian jari terlipat sama dengan 4 x 3 = 12 
Penjumlahan jari tegak sama dengan 1 + 2 = 3. 






Contoh 4.7: Hitunglah 16 x 18 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 16 = 10.2 - 4 dan 18 = 10.2 - 2. Jadi p = 4 dan q = 3. 
Tegakkan 1 jari kiri  dan 3 jari kanan seperti pada Gambar 4.7. 
Tegak:  1 
 
Lipat : 4 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak Kiri + Tegak Kanan =  1 + 3 = 4 
Lipat Kiri x Lipat Kanan =  4 x 2 = 8 
16 x18 =   20[10 +  (1 + 3)]  + 4 x 2 = 288. 
Gambar 4.7: 16 x18 
 
Perhatikanlah bahwa jari kelima (kelingking) tangan kiri mewakili bilangan 20, 
sehingga untuk mempresentasikan 16 = 20 – 4 dilakukan dengan melipat 4 jari seperti pada 
Gambar 4.7. Pada saat 4 jari tersebut dilipat pada saat itu pula dihitung 5 – p pada Rumus 4.1 
yang hasilnya sama dengan banyaknya jari yang tegak yaitu 1. 
Dengan alasan yang sama jari kelima (kelingking) tangan kanan mewakili bilangan 20, 
sehingga untuk mempresentasikan 18 = 20 – 2 dilakukan dengan melipat 2 jari seperti pada 
Gambar 4.7. Pada saat 2 jari tersebut dilipat pada saat itu pula dihitung 5 – p pada Rumus 4.1 
yang hasilnya sama dengan banyaknya jari yang tegak yaitu 3. 
Berdasarkan Rumus 4.1 maka jari tangan kiri dan tangan kanan yang tegak harus dijumlahkan 
yang selanjutnya dikalikan dengan 20, jari tangan kiri dan tangan kanan yang terlipat dikalikan. 
Jadi perkalian jari tegak sama dengan 4 x 2 = 8 
Penjumlahan jari tangan kiri dan tangan sama dengan 1 + 3 = 4. 







Contoh 4.8: Hitunglah 66 x 67 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 66 = 10.7 - 4 dan 67 = 10.7 - 3. Jadi p = 4 dan q = 3. 
Tegakkan 1 jari kiri  dan 2 jari kanan seperti pada Gambar 4.8. 
Tegak:  1 
 
Lipat : 4 
Tegak:  2 
 
Lipat : 3 
Tegak Kiri + Tegak Kanan =  1 + 2 =3 
Lipat Kiri x Lipat Kanan =  4 x 3 = 12 
66 x 67  = 70 [60 + (1 + 2)] + 4 x 3  
= 4200 + 210 + 12 =  4422. 
 
Gambar 4.8: Perkalian 66 x 67
 
Perhatikanlah bahwa jari kelima (kelingking) tangan kiri mewakili bilangan 70, 
sehingga untuk mempresentasikan 66 = 70 – 4 dilakukan dengan melipat 4 jari seperti pada 
Gambar 4.8. Pada saat 4 jari tersebut dilipat pada saat itu pula dihitung 5 – p pada Rumus 4.1 
yang hasilnya sama dengan banyaknya jari yang tegak yaitu 1. 
Dengan alasan yang sama jari kelima (kelingking) tangan kanan mewakili bilangan 70, 
sehingga untuk mempresentasikan 67 = 70 – 3 dilakukan dengan melipat 3 jari seperti pada 
Gambar 4.8. Pada saat 3 jari tersebut dilipat pada saat itu pula dihitung 5 – p pada Rumus 4.1 
yang hasilnya sama dengan banyaknya jari yang tegak yaitu 2. 
Berdasarkan Rumus 4.1 maka jari tangan kiri dan tangan kanan yang tegak harus dijumlahkan 
yang selanjutnya dikalikan dengan 70, jari tangan kiri dan tangan kanan yang terlipat dikalikan. 
Jadi perkalian jari telipat sama dengan 4 x 3 = 12 
Penjumlahan jari tegak sama dengan 1 + 2 = 3. 






Contoh 4.9: Hitunglah 66 x 68 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 66 = 10.7 - 4 dan 68 = 10.7 - 2. Jadi p = 4 dan q = 3. 
Tegakkan 1 jari kiri  dan 3 jari kanan seperti pada Gambar 4.9. 
Tegak:  1 
 
Lipat : 4 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak Kiri + Tegak Kanan =  1 + 3 = 4 
Lipat Kiri x Lipat Kanan =  4 x 2 = 8 
66 x 68   = 70[60 + (1 + 3)] + 4 x 2  
= 70 x 60+ 280 + 8 = 4488. 
Gambar 4.9: Perkalian 66 x 68 
 
Perhatikanlah bahwa jari kelima (kelingking) tangan kiri mewakili bilangan 70, 
sehingga untuk mempresentasikan 66 = 70 – 4 dilakukan dengan melipat 4 jari seperti pada 
Gambar 4.9. Pada saat 4 jari tersebut dilipat pada saat itu pula dihitung 5 – p pada Rumus 4.1 
yang hasilnya sama dengan banyaknya jari yang tegak yaitu 1. 
Dengan alasan yang sama jari kelima (kelingking) tangan kanan mewakili bilangan 70, 
sehingga untuk mempresentasikan 68 = 70 – 2 dilakukan dengan melipat 2 jari seperti pada 
Gambar 4.9. Pada saat 2 jari tersebut dilipat pada saat itu pula dihitung 5 – p pada Rumus 4.1 
yang hasilnya sama dengan banyaknya jari yang tegak yaitu 3. 
Berdasarkan Rumus 4.1 maka jari tangan kiri dan tangan kanan yang tegak harus dijumlahkan 
yang selanjutnya dikalikan dengan 70, jari tangan kiri dan tangan kanan yang terlipat dikalikan. 
Jadi perkalian jari telipat sama dengan 4 x 2 = 8 
Penjumlahan jari tegak sama dengan 1 + 3 = 4. 







Untuk memperdalam pemahaman anda sebaiknya anda menguasai latihan berikut, 
sehingga mempermudah anda untuk memahami bab-bab selanjutnya. 
1. Peragakan perkalian jari magic dari 28 x 29? 
2. Peragakan perkalian jari magic dari 47 x 48? 
3. Peragakan perkalian jari magic dari 47 x 49? 
4. Peragakan perkalian jari magic dari 59 x 59? 
5. Peragakan perkalian jari magic dari 67 x 69? 
6. Peragakan perkalian jari magic dari 78 x 79? 
7. Peragakan perkalian jari magic dari 89 x 85? 
8. Peragakan perkalian jari magic dari 95 x 99? 
9. Peragakan perkalian jari magic dari 65 x 69? 
10. Peragakan perkalian jari magic dari 85 x 85? 
Latihan berikut seharusnya sudah dapat anda kerjakan. Andaikata tidak maka bab 
selanjutnya akan membantu anda untuk menyelesaikannya. Sangat disarankan 
parapembaca meluangkan waktu untuk memikirkannya lebih serius, sehingga proses 
penalaran anda semakin mantap. 
11. Peragakan perkalian jari magic dari 28 x 49? 
12. Peragakan perkalian jari magic dari 47 x 58? 
13. Peragakan perkalian jari magic dari 47 x 59? 
14. Peragakan perkalian jari magic dari 59 x 69? 
15. Peragakan perkalian jari magic dari 67 x 79? 
16. Peragakan perkalian jari magic dari 78 x 89? 
17. Peragakan perkalian jari magic dari 89 x 95? 
18. Peragakan perkalian jari magic dari 85 x 99? 
19. Peragakan perkalian jari magic dari 65 x 79? 





PERKALIAN BILANGAN KELOMPOK PERTAMA  
PADA TINGKAT YANG BERBEDA 
 
Jika anda tidak dapat memperagakan 
perkalian jari magic 12 x 44, 46 x 67, 78 x 89  
maka anda tidak dapat mempelajarinya di 
situs-situs internet atau buku-buku perkalian 
jari magic yang ada di toko buku. Bagian ini 
akan mengantarkan anda pada peragaan 
perkalian jari magic dua bilangan Kelompok 
Pertama dengan puluhan yang berbeda seperti 
12 x 24, 34 x 53 dan lain-lain. 
Sebagaimana dijelaskan pada bab 
sebelumnya bahwa bilangan yang satuannya 0, 
1, 2, 3, 4 dan 5 adalah bilangan Kelompok 
Pertama. Jadi 0, 10, 20, 30,..., adalah bilangan 
Kelompok Pertama dengan satuan 0. Bilangan 
1, 11, 21, 31, ...., adalah bilangan Kelompok  
Pertama dengan satuan 1. Bilangan 2, 12, 22, 32, ...., adalah bilanagan Kelompok Pertama 
dengan satuan 2. Bilangan 3, 13, 23, 33, ...., adalah bilangan Kelompok Pertama dengan satuan 
3. Bilangan 4, 14, 24, 34, ...., adalah bilangan Kelompok Pertama dengan satuan 4. Bilangan 5, 
15, 25, 35, ...., adalah bilangan Kelompok Pertama dengan satuan 5.  
Bilangan Kelompok Pertama yang puluhannya 0 disimbolkan dengan A0. Jadi A0 = { 0, 
1,2,3,4,5}. Bilangan Kelompok Pertama yang puluhannya 1 disimbolkan dengan A1. Jadi A1 = { 
10, 11,12,13,14,15}. Bilangan Kelompok Pertama yang puluhannya 4 disimbolkan dengan A4. 
Jadi A4 = { 40, 41,42,43,44,45}. Secara umum bilangan Kelompok Pertama yang puluhannya k 
disimbolkan dengan Ak. Jadi  
 
Ak = { x/ x = 10k + p, di mana k = 0,1,2,3,... dan p = 0,1,2,3,4 dan 5}.  
 
Selanjutnya Ak disebut bilangan Kelompok Pertama Tingkat k. Jika x anggota Ak maka 
tingkat dari x adalah k.   Jadi A7 = { 70, 71,72,73,74,75} disebut bilangan Kelompok Pertama 
12 x 63 = 10[60 + (2+3)] + 10(6 – 1)2 +  2 x 3= 756 
 
Tingkat 7. Karena 73 adalah anggota A7 maka tingkat dari 73 adalah 7. Dengan kata lain tingkat 
dari suatu bilangan adalah banyaknya puluhan dari bilangan itu. Jadi tingkat dari 86 adalah 8, 
tingkat dari 59 adalah 5. 
Perkalian jari magic bilangan Kelompok Pertama dengan puluhan yang sama sudah 
banyak dibahas di berbagai buku jari magic maupun situs-situs internet. Akan tetapi perkalian 
jari magic bilangan Kelompok Pertama dengan puluhan yang berbeda belum dibahas diberbagai 
buku maupun artikel ilmiah kecuali artikel ilmiah Simanihuruk (2011). 
Untuk mempermudah proses penalaran terlebih dahulu disajikan beberapa contoh. 
 
Contoh 5.1: Hitunglah 12 x 64 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perkalian 12 x 64 dapat diperagakan dengan jari seperti pada Gambar 5.1. 
 
Tegak:  2 
 
 
Tegak:  4 
 
 
12 x 64 = 10 [ 60 + (2 + 4) ] + 10(6 – 1) x 2 +2 x 4  
=   600 + 60 + 100 + 8 = 768 
Gambar 5.1: Perkalian 12 x 64 
 
Dari mana asal usul perkalian jari magic 12 x 64 di atas ? 
Proses perkalian 12 x 64 pada Gambar 5.1 dapat dijelaskan seperti berikut. 
Perhatikanlah bahwa  
12 x 64  = (10 + 2)(60 + 4)  
= 10 x 60 + 10 x 4 + 2 x 60 + 2 x 4  
=  10 x 60 + 10 x 4 + 10 x 6 x 2 + 2 x 4  
= 10 x 60 + 10 x 4 + 10 x (5 + 1) x 2 + 2 x 4 
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= 10 x 60 + 10 x 4 + 10 x 5 x 2+ 10 x 1 x 2 + 2 x 4 
= 10 (60 + 4 + 2) + 10 x 5 x 2 + 2 x 4. 
Tingkat dari 12 adalah 1 dan tingkat dari 64 adalah  6.  
Perhatikanlah bahwa bilangan 5 pada persamaan terakhir adalah tingkat dari 64 – tingkat dari 12 
= 6 – 1. Jadi  
12 x 64 = 10 (60 + 4 + 2) + 10 x 5 x 2 + 2 x 4. 
=  Pembulatan 12 ke bawah [pembulatan 64 ke bawah +  jumlah jari tegak] + tingkat dari – 
tingkat dari 12 } x  jari tegak kiri  + jari tegak kiri x jari tegak kanan. 
Oleh karena itu 12 x 64 = 10 (60 + 4 + 2) + 10 x 5 x 2 + 2 x 4 
= 600 + 60 +100 + 8 = 768. 
 
Contoh 5.2: Hitunglah 53 x 64 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Dengan cara yang sama seperti pada Contoh 5.1 dapat ditulis bahwa  
53 x 64 = 50 (60 + 3 + 4) + 10(6 – 5) +  3 x 4 sehingga 53 x 64 dapat diperagakan dengan jari 
seperti pada Gambar 5.2 
 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
 
53 x64 = 50[60 + (3 + 4)] + 10(6 – 5) x 3 + 3 x 4 
 
  = 3000 + 350 + 30 +12 = 3392. 





Jadi 53 x 64 = 50[60 + (3 + 4)] + 10(6 – 5) x 3 + 3 x 4 
= pembulatan  53 ke bawah (pembulatan 64 ke bawah + jumlah jari tegak) + 10(tingkat dari 64 – 
tingkat dari 50) x jari tegak kiri + hasil kali jari tegak. 
53 x 64 = 50[60 + (3 + 4)] + 10(6 – 5) x 3 + 3 x 4 
 = 3000 + 350 + 30 +12 = 3392 
Dari mana asal usul perkalian jari magic 53 x 64 di atas ? 
Proses perkalian 53 x 64 pada Gambar 5.2 dapat dijelaskan seperti berikut. 
Perhatikanlah bahwa  
53 x 64  = (50 + 3)(60 + 4)  
= 50 x 60 + 50 x 4 + 3 x 60 + 3 x 4  
=  50 x 60 + 50 x 4 + 10 x 6 x 3 + 3 x 4  
= 50 x 60 + 50 x 4 + 10 x (5 + 1) x 3 + 3 x 4 
= 50 x 60 + 50 x 4 + 10 x 5 x 3 + 10 x 1 x 3 + 3 x 4 
= 50 (60 + 4 + 3) + 10 x 1 x 3 + 3 x 4. 
Tingkat dari 53 adalah 5 dan tingkat dari 64 adalah  6.  
Perhatikanlah bahwa bilangan 1 pada persamaan terakhir adalah tingkat dari 64 – tingkat dari 53 
= 6 – 5. Jadi  
53 x 64 = 50 (60 + 4 + 3) + 10 x 1 x 3 + 3 x 4. 
=  Pembulatan 53 ke bawah [pembulatan 64 ke bawah +  jumlah jari tegak] + 10{tingkat dari 64 
- tingkat dari 53 } x  jari tegak kiri  + jari tegak kiri x jari tegak kanan. 
Oleh karena itu 53 x 64 = 50 (60 + 4 + 3) + 10 x 1 x 3 + 3 x 4 
= 3000 + 350 + 30 +12 = 3392. 
 
Contoh 5.3: Hitunglah 72 x 94 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Dengan cara yang sama seperti pada Contoh 5.1 dapat ditulis bahwa  
72 x 94 = 70 (90 + 2 + 4) +10(9 – 2) + 2 x 4 sehingga 72 x 94 dapat diperagakan dengan jari  
seperti pada Gambar 5.3. 
Jadi 72 x 94 = 70[90 + (2 + 4 )] + 10(9 – 7) x 2 + 2 x 4  
= pembulatan  72 ke bawah (pembulatan 94 ke bawah + jumlah jari tegak) + 10(tingkat dari 94 – 
tingkat dari 72) x jari tegak kiri + hasil kali jari tegak. 
Oleh karena itu 72 x 94 =  6300 + 420 +20 +  8 = 6748. 
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Tegak:  2 
 
Lipat : 3 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
72 x 94 = 70[90 + (2 + 4 )] + 10(9 – 7) x 2 + 2 x 4  
 
=  6300 + 420 +20 +  8 = 6748. 
Gambar 5.3 : Perkalian 72 x 94 
 
 
5.1 Rumus Umum  
 Kita ingat kembali bahwa kelompok pertama tingkat ke k adalah bilangan yang 
satuannya adalah 0, 1,2,3,4 dan 5 yang dinotasikan dengan  
Ak = { x/ x = 10k + p, di mana k = 0,1,2,3,... dan p = 0,1,2,3,4 dan 5} 
 Selanjutnya akan kita jelaskan perkalian atara anggota Ak dan A(k + r), r  1 adalah 
bilangan bulat.   
Untuk menghitung perkalian antara anggota Ak dengan anggota A(k + r), r  1 dengan 
menggunakan jari terlebih dahulu dijelaskan rumus perkaliannya. Berdasarkan rumus perkalian 
tersebut, perkalian atara anggota Ak dan A(k + r) dapat diperagakan dengan menggunakan jari 
tangan. 
 
Rumus 5.1: Jika x = 10 k + p  dan y = 10(k+r) + q , k = 0, 1,2,...; p = 0,1,2,3,4,5  q 
=  0,1,2,3,4,5  dan r = 0,1, 2, 3, ...maka 
xy = 10k[10(k + r ) + p + q] + 10 rp + pq 
xy = Pembulatan x ke bawah [pembulatan y ke bawah +  jumlah jari tegak] + 10 x 
{tingkat  dari y  – tingkat dari  x } x  jari tegak kiri  + jari tegak kiri x jari tegak 
kanan. 
 
Bukti: xy = (10 k + p){10 (k + r ) + q} 
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= 10k x10(k + r) + 10k q + 10(k + r)p + pq 
= 10k x 10(k + r) + 10kq + 10kp + 10rp + pq 
=10k[10(k + r) + p + q] + 10rp + pq 
Perhatikanlah bahwa tingkat dari x adalah k dan tingkat dari y adalah k + r. Oleh karena itu r 
adalah tingkat dari y – tingkat dari x. Jadi r = k + r – k. 
Jadi 
xy = 10k[10(k + r ) + p + q] + 10rp + pq 
xy = Pembulatan x ke bawah [pembulatan y ke bawah +  jumlah jari tegak] + 10x{tingkat dari y 
– tingkat dari x } x  jari tegak kiri  + jari tegak kiri x jari tegak kanan. 
Terbukti. 
 
5.2 Implementasi rumus umum  
 
Catatan 5.1: Jika r = 0 pada Rumus 5.1 maka diperoleh Rumus 3.1. 
 
 
 Contoh 5.4: Hitunglah 14 x 33 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 14 = 10.1 + 4  dan 33 = 10.3 + 3. Jadi p = 4 dan q = 3. 
Tegakkan 4 jari kiri  dan 3 jari kanan seperti pada Gambar 5.4. 
Jadi penjumlahan jari tegak sama dengan  4 + 3 = 7. 
Perkalian jari tegak sama dengan 4 x 3 = 12. 












Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak Kiri x Tegak Kanan = 4 x 3 = 12 
Tegak Kiri + Tegak Kanan = 4 + 3 = 7 
14 x 33 = 10[ 30 + ( 4 + 3)] +  10 x (3 - 1) x 4 + 4 x 3 
 
 = 370 + 80 +  12 =  462. 
Gambar 5.4: Perkalian 14 x 33 
 
Contoh 5.5: Hitunglah 13 x 34 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 13 = 10.1 + 3  dan 34 = 10.3 + 4. Jadi p = 3 dan q = 4. 
Tegakkan 3 jari kiri  dan 4 jari kanan seperti pada Gambar 5.5 
Jadi penjumlahan jari tegak sama dengan  3 + 4 = 7. 
Perkalian jari tegak sama dengan 3 x 4 = 12.  
Pembulatan x ke bawah sama dengan 10. Pembulatan y ke bawah sama dengan 30 dan 
pembulatan y ke atas sama dengan 40. 











Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
Tegak Kiri x Tegak Kanan = 3 x 4 = 12 
Tegak Kiri  + Tegak Kanan = 3 + 4 = 7 
13x 34 = 10[30 +  (3 + 4)] + 10 x (3-1) x 3 + 3 x 4 
 
 = 370 + 60 + 12 =  442. 
Gambar 5.5 : Perkalian 13 x 34 
 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak:  2 
 
Lipat : 3 
Tegak Kiri x Tegak Kanan = 3 x 2 = 6 
Tegak Kiri + Tegak Kanan = 3 + 2 = 5  
23 x 42 = 20[40 + (3 + 2  )] + 10 x (4 – 2)x 3 + 3 x 2 
 
 = 900 + 60 + 6 =  966. 
Gambar 5.6: Perkalian 23 x 42 
 




Jawab: Perhatikanlah bahwa 23 = 10.2 + 3  dan 42 = 10.4 + 2. Jadi p = 3 dan q = 2. 
Tegakkan 3 jari kiri  dan 2 jari kanan seperti pada Gambar 5.6. 
 
Jadi penjumlahan jari tegak sama dengan  3 + 2 = 5 . 
Perkalian jari tegak sama dengan 3 x 2 = 6. 
Sehingga 23 x 42 = 20[40 + (3 + 2  )] + 10 x (4 – 2) x 3 + 3 x 2 = 900 + 60 + 6 =  966. 
 
Contoh 5.7: Hitunglah 22 x 43 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 22 = 10.2 + 3 dan 43 = 10.4 + 3. Jadi p = 2 dan q = 3. 
Tegakkan 2 jari kiri  dan 3 jari kanan seperti pada Gambar 5.7. 
Jadi penjumlahan jari tegak sama dengan  2 + 3   = 5. 
Perkalian jari tegak sama dengan 2 x 3 = 6. 
Pembulatan x ke bawah sama dengan 20. Pembulatan y ke bawah sama dengan 40. 
Sehingga 22 x 43 = 20 [40 + (2 + 3)] +  10 x (4 - 2) x 2  + 2 x 3 =  900  + 40 + 6 =  946. 
Tegak:  2 
 
Lipat : 3 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak Kiri x Tegak Kanan = 2 x 3 = 6 
Tegak Kiri + Tegak Kanan = 2 + 3   = 5 
22 x 43 = 20 [40 +   (2 + 3)] +  10 x (4-2) x 2  + 2 x 3  
 
=  900  + 40 + 6 =  946.  







Contoh 5.8: Hitunglah 53 x 74 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 53 = 10.5 + 3 dan 74 = 10.7 + 4. Jadi p = 3 dan q = 4. 
Tegakkan 3 jari kiri  dan 4 jari kanan seperti pada Gambar 5.8. 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
Tegak Kiri x Tegak Kanan = 3 x 4 = 12 
Tegak Kiri + Tegak Kanan = 3 + 4 = 7    
53 x  74 = 50[70 + (3 + 4)] + 10 x(7 – 5) x 3 + 3 x 4 
 =3850 + 60 + 12 =  3910 + 12 =  3922. 
Gambar 5.8: Perkalian 53 x 74 
 
Jadi penjumlahan jari tegak sama dengan  3 + 4 = 7. 
Perkalian jari tegak sama dengan 3 x 4 = 12. 
Pembulatan x ke bawah sama dengan 50. Pembulatan y ke bawah sama dengan 70. 
Sehingga 53 x  74 = 50[70 + (3 + 4)] + 10x (7 – 5) x 3 + 3 x 4 =3850 + 60 + 12 =  3910 + 12 =  
3922. 
 
Contoh 5.9: Hitunglah 52 x 73 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 52 = 10.5 + 2 dan 73 = 10.7 + 3. Jadi p = 2 dan q = 3. 
Tegakkan 2 jari kiri  dan 3 jari kanan seperti pada Gambar 5.9 
Jadi penjumlahan jari tegak sama dengan  2 + 3   = 5. 
Perkalian jari tegak sama dengan 2 x 3 = 6. 
Pembulatan x ke bawah sama dengan 50. Pembulatan y ke bawah sama dengan 70. 





Tegak:  2 
 
Lipat : 3 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak Kiri x Tegak Kanan = 2 x 3 = 6 
Tegak Kiri + Tegak Kanan = 2 + 3   = 5 
52 x 73 = 50[70 + (2 + 3)] +  10 x (7 - 5) x 2+ 2 x 3 
  
= 3750 + 40 + 6 = 3790 + 6 =  3796. 
Gambar 5.9 : Perkalian 52 x 73 
 
5.3 Latihan 
Untuk memperdalam pemahaman anda sebaiknya anda menguasai latihan berikut, 
sehingga mempermudah anda untuk memahami bab-bab selanjutnya. 
1. Peragakan perkalian jari magic dari 23 x 44? 
2. Peragakan perkalian jari magic dari 32 x 53? 
3. Peragakan perkalian jari magic dari 42 x 74? 
4. Peragakan perkalian jari magic dari 54 x 84? 
5. Peragakan perkalian jari magic dari 62 x 94? 
6. Peragakan perkalian jari magic dari 73 x 84? 
7. Peragakan perkalian jari magic dari 84 x 95? 
8. Peragakan perkalian jari magic dari 60 x 94? 
9. Peragakan perkalian jari magic dari 60 x 84? 
10. Peragakan perkalian jari magic dari 40 x 85? 
11. Peragakan perkalian jari magic dari 23 x 54? 
12. Peragakan perkalian jari magic dari 32 x 63? 
13. Peragakan perkalian jari magic dari 42 x 64? 
14. Peragakan perkalian jari magic dari 54 x 74? 
15. Peragakan perkalian jari magic dari 62 x 84? 
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16. Peragakan perkalian jari magic dari 73 x 94? 
17. Peragakan perkalian jari magic dari 64 x 95? 
18. Peragakan perkalian jari magic dari 50 x 94? 
19. Peragakan perkalian jari magic dari 60 x 84? 









PERKALIAN BILANGAN KELOMPOK KEDUA  
PADA TINGKAT YANG BERBEDA 
 
 
Jika anda tidak dapat memperagakan 
perkalian jari magic 17 x 49, 47 x 77, 68 x 89  
maka anda tidak dapat mempelajarinya di 
situs-situs internet atau buku-buku perkalian 
jari magic yang ada di toko buku. Bagian ini 
akan mengantarkan anda pada peragaan 
perkalian jari magic dua bilangan Kelompok 
Kedua dengan Tinkat yang berbeda seperti 17 
x 29, 39 x 58 dan lain-lain. 
Sebagaimana dijelaskan pada bab 
sebelumnya bahwa bilangan yang satuannya 
5, 6, 7, 8 , 9 dan 0  adalah bilangan Kelompok 
Kedua. Jadi bilangan 5, 15, 25, 35, ...., adalah 
bilangan Kelompok Kedua dengan satuan 5.   
Bilangan 6, 16, 26, 36, ...., adalah bilangan Kelompok Kedua dengan satuan 6. 
Bilangan 7, 17, 27, 37, ...., adalah bilanagan Kelompok Kedua dengan satuan 2.  
Bilangan 8, 18, 28, 38, ...., adalah bilangan Kelompok Kedua dengan satuan 8. Bilangan 9, 19, 
29, 39, ...., adalah bilangan Kelompok Kedua dengan satuan 9. Bilangan 0, 10, 20, 30,..., adalah 
bilangan Kelompok Kedua dengan satuan 0.  
Bilangan B0 = {5, 6, 7, 8, 9, 10} disebut  Bilangan Kelompok Kedua  Tingkat 0. 
Bilangan B1 = {15, 16, 17, 18, 19, 20} disebut  Bilangan Kelompok Kedua  Tingkat 1. Bilangan 
B2 = {25, 26, 27, 28, 29, 30} disebut  Bilangan Kelompok Kedua  Tingkat 2. Secara umum 
bilangan Kelompok Kedua Tingkat k didefinisikan dengan  
Bk = { x/ x = 10(k + 1) - p, di mana k = 0,1,2,3,... dan p = 0,1,2,3,4 dan 5} 
Tingkat dari suatu bilangan pada Kelompok Kedua, kecuali yang satuannya 0,  adalah 
banyaknya puluhan dari bilangan tersebut. Jika satuannya 0 maka tingkat dari bilangan itu 
adalah banyaknya puluhan dikurangi 1. Sebagai contoh  tingkat dari bilangan 15 adalah 1, 
18 x 66 = 20[60 + (3+1)] - 10(6 – 1)2 +  2 x 4= 1188 
 
tingkat dari 37 adalah 3. Tingkat dari bilangan 10 adalah 0, tingkat dari 30 adalah 2, tingkat dari 
60 adalah 5. 
Perkalian jari magic bilangan Kelompok Kedua pada Tingkat yang sama sudah banyak 
dibahas di berbagai buku jari magic maupun situs-situs internet. Akan tetapi perkalian jari magic 
bilangan Kelompok Kedua pada Tingkat yang berbeda belum dibahas diberbagai buku, situs-
situs internet, maupun artikel ilmiah kecuali artikel dari Simanihuruk (2011). 
Untuk mempermudah proses penalaran terlebih dahulu disajikan beberapa contoh. 
 
Contoh 6.1: Hitunglah 17 x 69 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perkalian 17 x 69 dapat diperagakan dengan jari seperti pada Gambar 6.1. 
Tegak:  2 
 
 
Tegak:  4 
 
 
17 x 69 = 20 [ 60 + (2 + 4) ] - 10(6 – 1) x 3 +3 x 1  
=   1200 + 120 -  150 + 3 = 117. 
Gambar 6.1: Perkalian 17 x 69 
 
Dari mana asal usul perkalian jari magic 17 x 69 di atas ? 
Proses perkalian 17 x 69 pada Gambar 6.1 dapat dijelaskan seperti berikut. 
Perhatikanlah bahwa  
17 x 69  = (20 - 3)(70 - 1)  
= 20 x 70 - 20 x 1 -  3 x 70 + 3 x 1 
= 20 x 70 - 20 x 1 -  3 x (20 + 50) + 3 x 1 
= 20 x 70 - 20 x 1 -  3 x 20 – 3 x 50 + 3 x 1 
= 20 (70 - 1 -  3)  – 3 x 10 x 5 + 3 x 1 
= 20 (60 + 10 - 1 -  3)  – 3 x 10 x 5 + 3 x 1 
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= 20 [60 + (5 - 3 + 5 - 1) ] – 10 x (6 – 1) x 3 + 3 x 1 
= Pembulatan 17 ke atas [ Pembulatan 69 ke bawah + jumlah jari tegak] – 
10(tingkat dari 69 – tingkat dari 17 ) x  jari terlipat kiri  + jari tegak kiri x jari 
tegak kanan. 
Perhatikanlah bahwa bilangan 20 pada persamaan terakhir pembulatan 17 ke atas, 60 adalah 
pembulatan 69 ke bawah, 5 – 3 adalah banyaknya jari tegak tangan kiri, 5 – 1 adalah banyaknya 
jari tegak tangan kanan dan (6 – 1) adalah tingkat dari 69 – tingkat dari 17. Jadi  
17 x 69 = 20 [60 + (5 - 3 + 5 - 1) ] – 10 x (6 – 1) x 3 + 3 x 1 
= 1173. 
. 
Contoh 6.2: Hitunglah 58 x 69 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Dengan cara yang sama seperti pada Contoh 6.1 dapat ditulis bahwa  
58 x 69 = 50 (60 + 3 + 4) - 10(6 – 5) x 2 +  2 x 1 sehingga 58 x 69 dapat diperagakan dengan jari 
seperti pada Gambar 6.2 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
58 x 69 = 60 (60 + 3 + 4) - 10(6 – 5) x 2 +  2 x 1 
  
= 3600 + 420  - 20 + 2 = 4002. 
Gambar 6.2 : Perkalian 58 x 69 
 
Dari mana asal usul perkalian jari magic 58 x 69 di atas ? 
Proses perkalian 58 x 69 pada Gambar 6.2 dapat dijelaskan seperti berikut. 
Perhatikanlah bahwa  
58 x 69  = (60 - 2)(70 - 1)  
= 60 x 70 - 60 x 1 -  2 x 70 + 2 x 1 
= 60 x 70 - 60 x 1 -  2 x (60 + 10) + 2 x 1 
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= 60 x 70 - 60 x 1 -  2 x 60 – 2 x 10 + 2 x 1 
= 60 (70 - 2 -  1)  – 2 x 10 x 1 + 2 x 1 
= 60 (60 + 10 - 2 -  1)  – 2 x 10 x (6 – 5) + 2 x 1 
= 60 [60 + (5 - 2 + 5 - 1) ] – 10 x (6 – 5) x 2 + 2 x 1 
= Pembulatan 58 ke atas [ Pembulatan 69 ke bawah + jumlah jari tegak] – 
10(tingkat dari 69 – tingkat dari 58 ) x  jari terlipat kiri  + jari tegak kiri x jari 
tegak kanan. 
Perhatikanlah bahwa bilangan 60 pada persamaan terakhir pembulatan 58 ke atas, 60 adalah 
pembulatan 69 ke bawah, 5 – 2 adalah banyaknya jari tegak tangan kiri, 5 – 1 adalah banyaknya 
jari tegak tangan kanan dan (6 – 5) adalah tingkat dari 69 – tingkat dari 17. Jadi  
58 x 69 = 60 [60 + (5 - 2 + 5 - 1) ] – 10 x (6 – 5) x 2 + 2 x 1 
  = 3600 + 420  - 20 + 2 = 4002. 
 
Contoh 6.3: Hitunglah 77 x 99 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Dengan cara yang sama seperti pada Contoh 6.1 dapat ditulis bahwa  
77 x 99 = 80 (90 + 2 + 4) - 10(9 – 7) x 3 + 3 x 1 sehingga 77 x 99 dapat diperagakan dengan jari 
seperti pada Gambar 6.3. 
Tegak:  2 
 
Lipat : 3 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
77 x 99 = 80 (90 + 2 + 4) - 10(9 – 7) x 3 + 3 x 1 
 
= 7200 + 480 – 60 + 3 = 7623 
Gambar 6.3 : Perkalian 77 x 99 
 
Dari mana asal usul perkalian jari magic 77 x 99 di atas ? 
Proses perkalian 77 x 99 pada Gambar 6.3 dapat dijelaskan seperti berikut. 
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Perhatikanlah bahwa  
77 x 99  = (80 - 3)(100 - 1)  
= 80 x 100 - 80 x 1 -  3 x 100 + 3 x 1 
= 80 x 100 - 80 x 1 -  3 x (80 + 20) + 3 x 1 
= 80 x 100 - 80 x 1 -  3 x 80 – 3 x 20 + 3 x 1 
= 80 (100 - 3 -  1)  – 3 x 20 + 3 x 1 
= 80 (90 + 10 - 3 -  1)  – 3 x 10 x 2 + 3 x 1 
= 80 [90 + (5 - 3 + 5 - 1) ] – 10 x (9 – 7) x 3 + 3 x 1 
= Pembulatan 78 ke atas [ Pembulatan 99 ke bawah + jumlah jari tegak] – 
10(tingkat dari 99 – tingkat dari 77 ) x  jari terlipat kiri  + jari tegak kiri x jari 
tegak kanan. 
Perhatikanlah bahwa bilangan 80 pada persamaan terakhir pembulatan 77 ke atas, 90 adalah 
pembulatan 99 ke bawah, 5 – 3 adalah banyaknya jari tegak tangan kiri, 5 – 1 adalah banyaknya 
jari tegak tangan kanan dan (9 – 7) adalah tingkat dari 99 – tingkat dari 77. Jadi  
77 x 99 = 80 (90 + 2 + 4) - 10(9 – 7) x 3 + 3 x 1 
 = 7200 + 480 – 60 + 3 = 7623. 
 
6.1 Rumus Umum  
 Kita ingat kembali bahwa kelompok kedua tingkat ke k adalah bilangan yang satuannya 
adalah 6,7,8,9 dan 0 yang dinotasikan dengan  
Bk = { x/ x = 10(k + 1) - p, di mana k = 0,1,2,3,... dan p = 0,1,2,3,4 dan 5} 
 Selanjutnya akan kita jelaskan perkalian atara anggota Bk dan B(k + r) untuk  r  1 dan r 
adalah bilangan bulat di mana r menunjukkan perbedaan tingkat antara Bk dan B(k + r).   
Untuk menghitung perkalian antara anggota Bk dengan anggota B(k + r), r  1 dengan 
menggunakan jari terlebih dahulu dijelaskan rumus perkaliannya. Berdasarkan rumus perkalian 










Rumus 6 .1: Jika x = 10k - p  dan y = 10(k + r)  - q , k =  1,2,...; p = 0,1,2,3,4,5 dan 
q = 0,1,2,3,4,5 dan r = 0,1,2,...  maka 
xy = 10k [10(k + r – 1) + (5 – p + 5 – q)] – {10(k + r - 1) – 10(k – 1)}p + pq 
= Pembulatan x ke atas [ Pembulatan y ke bawah + jumlah jari tegak] – 
{Pembulatan y ke bawah – Pembulatan x ke bawah}jari terlipat kiri + 
perkalian jari terlipat 
 
Bukti: xy = (10k - p){10 (k + r ) - q}  
= 10k x 10(k + r) – 10k x q – 10(k + r) x p + pq 
 
=  10k x 10k + 10k x 10r – 10k x q – 10k x p – 10r x p + pq 
= 10k { 10k + 10 r – q – p } – 10 r x p + pq 
= 10k (10k + 10 r – 10 + 10 – p – q) – 10 rp + pq 
Karena r = {10(k + r) – 10k}/10 maka 
xy = 10k {10(k + r – 1) + 5 – p + 5 – q} – 10 {10(k+ r) – 10k}p/10 + pq. 
= 10k x 10(k + r – 1) + 10k(5 – p + 5 – q) – {10(k + r) – 10k}p + pq.  
= 10k [10(k + r – 1) + (5 – p + 5 – q)] – {10(k + r) – 10k}p + pq 
= 10k [10(k + r – 1) + (5 – p + 5 – q)] – {10(k + r) – 1 + 1 – 10k}p + pq 
= 10k [10(k + r – 1) + (5 – p + 5 – q)] – {10(k + r - 1) – 10(k – 1)}p + pq 
= Pembulatan x ke atas [ Pembulatan y ke bawah + jumlah jari tegak] – {Pembulatan y 
ke bawah – Pembulatan x ke bawah}jari terlipat kiri + perkalian jari terlipat 
Terbukti 
 
6.2 Implementasi rumus umum 
 
Catatan 6.1: Jika r = 0 pada Rumus 6.1 maka diperoleh Rumus 4.1 pada Bab 4. 
 
 Contoh 6.4: Hitunglah 7 x 38 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 7 = 10.1 – 3 dan 38 = 10.4 -  2. Jadi p = 3 dan q = 2.   




Tegak:  2 
 
Lipat : 3 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak Kiri + Tegak Kanan = 2 + 3 = 5 
Lipat Kiri x Lipat Kanan = 3 x 2 = 6 
7 x 38 = 10[30  +  (2 + 3)] –  (30 – 0)3 + 3 x 2 
 
= 300  + 50  – 90 + 6 = 266. 
Gambar 6.4: Pekalian 7 x 38  
 
Contoh 6.5: Hitunglah 28 x 67 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 28 = 10.3 – 2 dan 67 = 10.7 -  3. Jadi p = 2 dan q = 3.  
Tegakkan 3 jari kiri  dan 2 jari kanan seperti pada Gambar 6.5 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak:  2 
 
Lipat : 3 
Tegak Kiri + Tegak Kanan = 3 + 2 = 5 
Lipat Kiri x Lipat Kanan = 2 x 3 = 6 
28 x 67 = 30[60 + (3 + 2)] –(60 – 20)2 + 2 x 3 
 
= 1800 + 150 – 80 + 6 = 1876. 





Contoh 6.6: Hitunglah 37 x 78 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 37 = 10.4 – 3 dan 78 = 10.8 - 2. Jadi p = 3 dan q = 2.   
Tegakkan 2 jari kiri  dan 3 jari kanan seperti pada Gambar 6.6. 
Tegak:  2 
 
Lipat : 3 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak Kiri + Tegak Kanan = 2 + 3 = 5 
Lipat Kiri x Lipat Kanan = 3 x 2 = 6 
37 x 78 = 40[70  +  (2 + 3)] –  (70 – 30)3 + 3 x 2 
 
= 2800  + 200  – 120 + 6 = 2886. 
Gambar 6.6: Perkalian 37 x 78 
 
Contoh 6.7: Hitunglah 18 x 26 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 18 = 10.2 – 2 dan 26 = 10.3 - 4. Jadi p = 2 dan q = 4. 
Tegakkan 3 jari kiri  dan 1 jari kanan seperti pada Gambar 6.7 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak:  1 
 
Lipat : 4 
Tegak Kiri + Tegak Kanan = 3 + 1 = 4 
Lipat Kiri x Lipat Kanan = 2 x 4 = 8 
18 x 26 = 20[20 + (3 + 1)] – (20 – 10)2 + 2 x 4  
 
= 400 + 80 – 20 + 8 = 468. 
 




 Contoh 6.8: Hitunglah 26 x 57 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 26 = 10.3 – 4 dan 57 = 10.6 - 3. Jadi p = 4 dan q = 3.   
Tegakkan 4 jari kiri  dan 3 jari kanan seperti pada Gambar 6.8. 
Tegak:  1 
 
Lipat : 4 
Tegak:  2 
 
Lipat : 3 
Tegak Kiri + Tegak Kanan = 1 + 2 = 3 
Lipat Kiri x Lipat Kanan = 4 x 3 = 12 
26 x  57 = 30[50 + (1 + 2)]  – (50 – 20)4 + 4 x 3 
 
 = 1500 + 90 - 120 + 12 =  1482. 
 
Gambar 6.8: Perkalian 26 x 57
 
Contoh 6.9: Hitunglah 27 x 59 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 27 = 10.3 – 3 dan 59 = 10.6 - 1. Jadi p = 3 dan q = 1. 
Tegakkan 3 jari kiri  dan 1 jari kanan seperti pada Gambar 6.9 
Tegak:  2 
 
Lipat : 3 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
Tegak Kiri + Tegak Kanan = 2 + 4 = 8 
Lipat Kiri x Lipat Kanan = 3 x 1 = 3 
27 x 59 = 30[50 + (2 + 4)] – (50 -20)3 + 3 x 1 
 
 = 1500 + 180 – 90 +3 =  1593. 
 






Contoh 6.10: Hitunglah 25 x 55 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 25 = 10.3 – 5 dan 55 = 10.6 - 5. Jadi p = 5 dan q = 5. 
Tegakkan 0 jari kiri  dan 0 jari kanan seperti pada Gambar 6.10 
Tegak:  0 
 
Lipat : 5 
Tegak:  0 
 
Lipat : 5 
Tegak Kiri + Tegak Kanan = 0 + 0 = 0 
Lipat Kiri x Lipat Kanan = 5 x 5 = 25 
25 x 55 = 30[50 + (0 + 0)] – (50 - 20)5 + 5 x 5 
 
 = 1500  – 150 + 25 =  1375. 
 
Gambar 6.10 : Perkalian 25 x 55
 
6.3 Latihan 
Untuk memperdalam pemahaman anda sebaiknya anda menguasai latihan berikut, 
sehingga mempermudah anda untuk memahami bab-bab selanjutnya. 
1. Peragakan perkalian jari magic dari 28 x 59? 
2. Peragakan perkalian jari magic dari 37 x 68? 
3. Peragakan perkalian jari magic dari 47 x 69? 
4. Peragakan perkalian jari magic dari 59 x 79? 
5. Peragakan perkalian jari magic dari 67 x 89? 
6. Peragakan perkalian jari magic dari 78 x 99? 
7. Peragakan perkalian jari magic dari 69 x 97? 
8. Peragakan perkalian jari magic dari 55 x 99? 
9. Peragakan perkalian jari magic dari 65 x 89? 
10. Peragakan perkalian jari magic dari 75 x 95? 
 
Latihan berikut disajikan disini untuk menguji apakah penalaran anda pada bab ini dapat 
mengantar anda untuk menemukan rumusan perkalian jari magic antara Kelompok 
Pertama dengan Kelompok Kedua  
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11. Peragakan perkalian jari magic dari 23 x 29? 
12. Peragakan perkalian jari magic dari 32 x 38? 
13. Peragakan perkalian jari magic dari 42 x 49? 
14. Peragakan perkalian jari magic dari 54 x 59? 
15. Peragakan perkalian jari magic dari 62 x 69? 
16. Peragakan perkalian jari magic dari 73 x 88? 
17. Peragakan perkalian jari magic dari 64 x 97? 
18. Peragakan perkalian jari magic dari 53 x 89? 
19. Peragakan perkalian jari magic dari 62 x 87? 






PERKALIAN BILANGAN KELOMPOK PERTAMA  DENGAN KELOMPOK KEDUA  
PADA TINGKAT YANG SAMA 
 
 
Jika anda tidak dapat memperagakan 
perkalian jari magic 12 x 19, 42 x 47, 63 x 69  
maka anda tidak dapat mempelajarinya di 
situs-situs internet atau buku-buku perkalian 
jari magic yang ada di toko buku. Bagian ini 
akan mengantarkan anda pada peragaan 
perkalian jari magic anggota Kelompok 
Pertama dan anggota Kelompok Kedua 
dengan Tingkat yang sama. Jadi pada bagian 
ini akan dijelaskan perkalian seperti   
(1) 12 x 16, 14 x 17, 11 x 18, 12 x 18 
(2) 22 x 26, 23 x 28, 24 x 29, 14 x 26 
(3) 33 x 37, 34 x 38, 31 x 36, 32 x 38 
(4) 42 x 49, 43 x 48, 44 x 47, 41 x 49
(5) 12 x 16, 14 x 17, 11 x 18, 12 x 18 
(6) 22 x 26, 23 x 28, 24 x 29, 14 x 26 
(7) 33 x 37, 34 x 38, 31 x 36, 32 x 38 
(8) 42 x 49, 43 x 48, 44 x 47, 41 x 49 
(9) 52 x 59, 53 x 58, 54 x 57, 51 x 59 
(10) 63 x 68, 64 x 67, 62 x 66, 61 x 68 
(11) 72 x 79, 73 x 78, 74 x 77, 71 x 79 
(12) 82 x 89, 83 x 88, 84 x 87, 81 x 86 
(13) 92 x 99, 93 x 98, 94 x 97, 91 x 99 
Perkalian jari magic seperti di atas belum di bahas di berbagai buku jari magic maupun 
situs-situs internet. Akan tetapi perkalian jari magic seperti itu sudah dibahas pada artikel ilmiah 
dari Simanihuruk (2011). 
Untuk mempermudah proses penalaran terlebih dahulu disajikan beberapa contoh. 
 
14 x 16 = 10[20 + (4-4)] + 4 x 6 = 224 
 
Contoh 7.1: Hitunglah 12 x 19 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perkalian 12 x 19 dapat diperagakan dengan jari seperti pada Gambar 7.1. 
Tegak:  2 
 
 
Tegak:  4 
 
 
12 x 19 = 10 [ 20 + 2 - 1 ] + 2 x 9  
=   200 + 10 + 18 = 228. 
Gambar 7.1: Perkalian 12 x 19 
 
Dari mana asal usul perkalian jari magic 12 x 19 di atas ? 
Proses perkalian 12 x 19 pada Gambar 7.1 dapat dijelaskan seperti berikut. 
Perhatikanlah bahwa  
12 x 19  = (10  + 2)(20 – 1) 
= 10 x 20 – 10 x 1 + 2 x 20 – 2 x 1 
= 10 x 20 – 10 x 1 + 2 x (10 + 10) – 2 x 1 
= 10 x 20 – 10 x 1 + 2 x 10 + 2x 10 – 2 x 1 
= 10 (20 + 2  - 1) + 2 x (10  - 1) 
= 10 (20 + 2  - 1) + 2 x 9 
= Pembulatan 12 ke bawah [ Pembulatan 19 ke atas + jumlah jari tegak kiri  – jumlah 
terlipat kanan] + (satuan .dari 12 x satuan dari 19)]. 
Jadi  







Contoh 7.2: Hitunglah 53 x 59 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Dengan cara yang sama seperti pada Contoh 7.1 dapat ditulis bahwa  
53 x 59 = 50 (60 + 3  - 1) + 3 x 9 sehingga 53 x 59 dapat diperagakan dengan jari seperti pada 
Gambar 7.2 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
53 x 59 = 50 (60 + 3  - 1) + 3 x 9 
 
= 300 + 100 + 27 = 3127. 
 
Gambar 7.2 :Perkalian 53 x 59
 
Dari mana asal usul perkalian jari magic 53 x 59 di atas ? 
Proses perkalian 53 x 59 pada Gambar 7.2 dapat dijelaskan seperti berikut. 
Perhatikanlah bahwa  
53 x 59  = (50  + 3)(60 – 1) 
= 50 x 60 – 50 x 1 + 3 x 60 – 3 x 1 
= 50 x 60 – 50 x 1 + 3 x (50 + 10) – 3 x 1 
= 50 x 60 – 50 x 1 + 3 x 50 + 3 x 10 – 3 x 1 
= 50 (60 + 3  - 1) + 3 (10  –  1) 
= 50 (60 + 3  - 1) + 3 x 9 
= Pembulatan 53 ke bawah [ Pembulatan 59 ke atas + jumlah jari tegak kiri  – jumlah 
terlipat kanan] + (satuan dari 53 x satuan dari 59). 
Jadi  
53 x 59  = 50 (60 + 3  - 1) + 3 x 9 





Contoh 7.3: Hitunglah 72 x 79 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Dengan cara yang sama seperti pada Contoh 7.1 dapat ditulis bahwa  
72 x 79 = 70(80 + 2  - 1) + 2 x 9 sehingga 72 x 79 dapat diperagakan dengan jari seperti pada 
Gambar 7.3. 
Tegak:  2 
 
Lipat : 3 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
72 x 79 = 70(80 + 2  - 1) + 2 x 9 
 
= 5600 + 70 + 18 = 5688 
 
Gambar 7.3 : Perkalian 72 x 79 
 
Dari mana asal usul perkalian jari magic 72 x 79 di atas ? 
Proses perkalian 72 x 79 pada Gambar 7.3 dapat dijelaskan seperti berikut. 
Perhatikanlah bahwa  
72 x 79  = (70  + 2)(80 – 1) 
= 70 x 80 – 70 x 1 + 2 x 80 – 2 x 1 
= 70 x 80 – 70 x 1 + 2 x (70 + 10) – 2 x 1 
= 70 x 80 – 70 x 1 + 2 x 70 + 2 x 10 – 2 x 1 
= 70 (80 + 2  - 1) + 2 (10  –  1) 
= 70 (80 + 2  - 1) + 2 x 9 
= Pembulatan 72 ke bawah [ Pembulatan 79 ke atas + jumlah jari tegak kiri  – jumlah 
terlipat kanan] +  (satuan dari 53 x satuan dari 59) 
Jadi  72 x 79  = 70 (80 + 2  - 1) + 2 x 9 





7.1 Rumus Umum  
Kita ingat kembali bahwa Kelompok Pertama Tingkat ke k adalah bilangan yang 
satuannya adalah 0,1, 2, 3, 4 dan 5 yang dinotasikan dengan  
Ak = { x/ x = 10k + p, di mana k = 0,1,2,3,... dan p = 0,1,2,3,4 dan 5} 
dan Kelompok Kedua Tingkat ke k adalah bilangan yang satuannya adalah 6,7,8,9 dan 0 yang 
dinotasikan dengan  
Bk = { x/ x = 10(k +  1) - q, di mana k = 0,1,2,3,... dan q = 0,1,2,3,4 dan 5} 
 Untuk menghitung perkalian antara anggota Ak dengan anggota Bk dengan menggunakan 
jari terlebih dahulu dijelaskan rumus perkaliannya. Berdasarkan rumus perkalian tersebut, 
perkalian atara anggota Ak dan Bk dapat diperagakan dengan menggunakan jari tangan. 
 
Rumus 7.1: Jika x = 10 k + p  dan y = 10(k + 1) - q , k = 0, 1,2,...; p = 0,1,2,3,4,5 dan  q = 
0,1,2,3,4,5  maka 
xy = 10k [ 10(k + 1) + ( p – q)] + p(10 – q) 
= 10k [ 10(k + 1) + (tegak kiri – lipat kanan)] +(satuan dari x x satuan dari y). 
 
Bukti: xy = {10k  + p)}{10 (k + 1 ) - q}  
= 10k x 10(k + 1) – 10k x q + 10(k + 1)p – pq 
= 10k x 10(k + 1) + 10(k + 1)p – 10k x q –pq 
= 10k x 10(k + 1) + 10kp - 10k x q + 10p  – pq 
= 10k x 10(k + 1) +10k( p – q) + 10p – pq 
= 10k[10(k + 1) + (p – q)] + 10p – pq. 
= 10k[10(k + 1) + (p – q)] + p(10 – q). 
= 10k [10(k + 1) + (tegak kiri – lipat kanan)] + (satuan dari x x satuan dari y), karena (10 – q) 
adalah satuan dari y. Terbukti.  
 
7.2 Implementasi  rumus umum  
 
Contoh 7.4: Hitunglah 14 x 18 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 14 = 10.1 + 4 dan 18 = 10.2 -  2. Jadi p = 4 dan q = 2.  
Tegakkan 4 jari kiri  dan 3 jari kanan seperti pada Gambar 7.4. 
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Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak Kiri – Lipat kanan = 4 - 2 = 2 
14 x 18 = 10 [ 20 + (4 – 2)] + 4 x 8 
  
= 200 + 20 + 32 =  252. 
 
Gambar 7.4: Perkalian 14 x 18
 
Contoh 7.5: Hitunglah 34 x 38 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 34 = 10.3 + 4 dan 38 = 10.4 - 2. Jadi p = 4 dan q = 2. 
Tegakkan 4 jari kiri  dan 2 jari kanan seperti pada Gambar 7.5 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak Kiri - Lipat Kanan = 4 - 2 = 2 
34 x 38 = 30 [ 40 + (4 – 2)] + 4 x 8 
  
= 1200 + 60 + 32 =  1292. 










Contoh 7.6: Hitunglah 55 x 59 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 5 = 10.5 + 5 dan 59 = 10.5 - 1. Jadi p = 5 dan q = 1. 
Tegakkan 5 jari kiri  dan 1 jari kanan seperti pada Gambar 7.6 
Tegak:  5 
 
Lipat : 0 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
Tegak Kiri - Lipat Kanan = 5 - 1 = 4 
55 x 59 = 50 x [60 + (5 - 1)] + 5 x 9  
= 3000+ 200 + 45 = 3245 




Untuk memperdalam pemahaman anda sebaiknya anda menguasai latihan berikut, 
sehingga mempermudah anda untuk memahami bab-bab selanjutnya. 
1. Peragakan perkalian jari magic dari 23 x 29? 
2. Peragakan perkalian jari magic dari 32 x 38? 
3. Peragakan perkalian jari magic dari 42 x 49? 
4. Peragakan perkalian jari magic dari 54 x 59? 
5. Peragakan perkalian jari magic dari 62 x 68? 
6. Peragakan perkalian jari magic dari 73 x 77? 
7. Peragakan perkalian jari magic dari 64 x 67? 
8. Peragakan perkalian jari magic dari 54 x 56? 
9. Peragakan perkalian jari magic dari 52 x 57? 




Latihan berikut disajikan disini untuk menguji apakah penalaran anda pada bab ini dapat 
mengantar anda untuk menemukan rumusan perkalian jari magic antara Kelompok 
Pertama dengan Kelompok Kedua  
 
11. Peragakan perkalian jari magic dari 23 x 59? 
12. Peragakan perkalian jari magic dari 32 x 68? 
13. Peragakan perkalian jari magic dari 42 x 69? 
14. Peragakan perkalian jari magic dari 54 x 89? 
15. Peragakan perkalian jari magic dari 62 x 79? 
16. Peragakan perkalian jari magic dari 73 x 88? 
17. Peragakan perkalian jari magic dari 64 x 97? 
18. Peragakan perkalian jari magic dari 53 x 89? 
19. Peragakan perkalian jari magic dari 62 x 87? 







PERKALIAN BILANGAN KELOMPOK PERTAMA  DENGAN KELOMPOK KEDUA  
PADA TINGKAT YANG BERBEDA 
 
Jika anda tidak dapat memperagakan 
perkalian jari magic 22 x 49, 52 x 87, 63 x 89  
maka anda tidak dapat mempelajarinya di 
situs-situs internet atau buku-buku perkalian 
jari magic yang ada di toko buku. Bagian ini 
akan mengantarkan anda pada peragaan 
perkalian jari magic anggota Kelompok 
Pertama dan anggota Kelompok Kedua 
dengan Tingkat yang berbeda. 
Jadi pada bagian ini akan dijelaskan perkalian 
seperti   
(1) 22 x 56, 24 x 47, 21 x 48, 23 x 48 
(2) 22 x 56, 23 x 58, 24 x 59, 14 x 56 
(3) 33 x 67, 34 x 68, 31 x 66, 32 x 68 
(4) 42 x 59, 43 x 58, 44 x 57, 41 x 59 
(5) 63 x 48, 64 x 47, 62 x 46, 61 x 48 
(6) 72 x 49, 73 x 48, 74 x 47, 71 x 49 
(7) 82 x 39, 83 x 38, 84 x 37, 81 x 36 
(8) 92 x 69, 93 x 68, 94 x 67, 91 x 69 
Perkalian jari magic seperti di atas belum di bahas di berbagai buku jari magic maupun 
situs-situs internet. Akan tetapi perkalian jari magic seperti itu sudah dibahas pada artikel ilmiah 








14 x 66 = 10[70 + (4-4)] + (70 – 10)4 -  4 x 4= 924 
 
8.1 Kelompok Satu lebih Kecil dari Kelompok Dua 
Untuk mempermudah proses penalaran terlebih dahulu disajikan beberapa contoh. 
 
Contoh 8.1: Hitunglah 12 x 49 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perkalian 12 x 49 dapat diperagakan dengan jari seperti pada Gambar 8.1. 
Tegak:  2 
 
 
Tegak:  4 
 
 
12 x 49 = 10 [ 50 + 2 - 1) ] +(50 – 10) x 2 - 2 x 1  
=   500 + 10 + 80 - 2 = 588 
Gambar 8.1: 12 x 49 = 588 
 
Dari mana asal usul perkalian jari magic 12 x 49 di atas ? 
Proses perkalian 12 x 49 pada Gambar 8.1 dapat dijelaskan seperti berikut. 
Perhatikanlah bahwa  
12 x 49  = (10  + 2)(50 – 1) 
= 10 x 50 – 10 x 1 + 2 x 50 – 2 x 1 
= 10 x 50 – 10 x 1 + 2 x (40 + 10) – 2 x 1 
= 10 x 50 – 10 x 1 + 2 x 40 + 2 x 10 – 2 x 1 
= 10 (50 + 2  - 1) + 2 x 40  – 2 x 1 
= 10 (50 + 2  - 1) + 2 x (50 – 10)  – 2 x 1 
= Pembulatan 12 ke bawah [ Pembulatan 49 ke atas + jumlah jari tegak kiri  – jumlah 
terlipat kanan] + (Pembulatan 49 ke atas - Pembulatan 12 ke bawah) x  jari tegak kiri  
- jari tegak kiri x jari tegak kanan. 
Jadi  
12 x 49  = 10 (50 + 2  - 1) + 2 x (50 – 10)  – 2 x 1 = 588. 
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.Contoh 8.2: Hitunglah 53 x 79 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Dengan cara yang sama seperti pada Contoh 8.1 dapat ditulis bahwa  
53 x 79 = 50 (80 + 3  - 1) + (80 – 50) x 3  – 3 x 1 sehingga 53 x 79 dapat diperagakan dengan jari 
seperti pada Gambar 8.2 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
53 x 79 = 50 (80 + 3  - 1) + (80 – 50) x 3  – 3 x 1 
= 4000 + 100 + 90 – 3 = 4187 
 
Gambar 8.2 : 53 x 79 = 4187 
 
Dari mana asal usul perkalian jari magic 53 x 79 di atas ? 
Proses perkalian 53 x 79 pada Gambar 8.2 dapat dijelaskan seperti berikut. 
Perhatikanlah bahwa  
53 x 79  = (50  + 3)(80 – 1) 
= 50 x 80 – 50 x 1 + 3 x 80 – 3 x 1 
= 50 x 80 – 50 x 1 + 3 x (50 + 30) – 3 x 1 
= 50 x 80 – 50 x 1 + 3 x 50 + 3 x 30 – 3 x 1 
= 50 (80 + 3  - 1) + 30 x 3  – 3 x 1 
= 50 (80 + 3  - 1) + (80 – 50) x 3  – 3 x 1 
= Pembulatan 12 ke bawah [ Pembulatan 79 ke atas + jumlah jari tegak kiri  – jumlah 
terlipat kanan] + (Pembulatan 79 ke atas - Pembulatan 12 ke bawah) x  jari tegak kiri  
- jari tegak kiri x jari tegak kanan. 
Jadi  
53 x 79  = 50 (80 + 3  - 1) + (80 – 50) x 3  – 3 x 1 
= 4000 + 100 + 90 – 3 = 4187 
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Contoh 8.3: Hitunglah 72 x 89 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Dengan cara yang sama seperti pada Contoh 8.1 dapat ditulis bahwa  
72 x 89 = 70(90 + 2  - 1) + (90 – 70) x 2  – 2 x 1 sehingga 72 x 89 dapat diperagakan dengan jari 
seperti pada Gambar 8.3. 
Tegak:  2 
 
Lipat : 3 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
72 x 89 = 70(90 + 2  - 1) + (90 – 70) x 2  – 2 x 1 
= 6300 + 70 + 40 – 2 = 6408 
 
Gambar 8.3 : 72 x 89 = 6408 
 
Dari mana asal usul perkalian jari magic 72 x 89 di atas ? 
Proses perkalian 72 x 89 pada Gambar 8.3 dapat dijelaskan seperti berikut. 
Perhatikanlah bahwa  
72 x 89  = (70  + 2)(90 – 1) 
= 70 x 90 – 70 x 1 + 2 x 90 – 2 x 1 
= 70 x 90 – 70 x 1 + 2 x (70 + 20) – 2 x 1 
= 70 x 90 – 70 x 1 + 2 x 70 + 2 x 20 – 2 x 1 
= 70 (90 + 2  - 1) + 20 x 2  – 2 x 1 
= 70 (90 + 2  - 1) + (90 – 70) x 2  – 2 x 1 
= Pembulatan 72 ke bawah [ Pembulatan 89 ke atas + jumlah jari tegak kiri  – jumlah 
terlipat kanan] + (Pembulatan 89 ke atas - Pembulatan 12 ke bawah) x  jari tegak kiri  
- jari tegak kiri x jari tegak kanan. 
 
Jadi  
72 x 89  = 70 (90 + 2  - 1) + (90 – 70) x 2  – 2 x 1 
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= 6300 + 70 + 40 – 2 = 6408. 
 
8.1.a Rumus umum  
 Kita ingat kembali bahwa Kelompok Pertama Tingkat ke k adalah bilangan yang 
satuannya adalah 0,1, 2, 3, 4 dan 5 yang dinotasikan dengan  
Ak = { x/ x = 10k + p, di mana k = 0,1,2,3,... dan p = 0,1,2,3,4 dan 5} 
dan Kelompok Kedua Tingkat ke k + r  adalah bilangan yang satuannya adalah 6,7,8,9 dan 0 
yang dinotasikan dengan  
Bk = { x/ x = 10(k + r ) - q, di mana k = 0,1,2,3,... dan q = 0,1,2,3,4 dan 5} 
di mana r =  1,2,... 
 Untuk menghitung perkalian antara anggota Ak dengan anggota Bk+r dengan 
menggunakan jari terlebih dahulu dijelaskan rumus perkaliannya. Berdasarkan rumus perkalian 
tersebut, perkalian atara anggota Ak dan Bk+r dapat diperagakan dengan menggunakan jari 
tangan. 
 
Rumus 8.1: Jika x = 10 k + p  dan y = 10(k + r) - q , k = 0, 1,2,...; p = 0,1,2,3,4,5, q = 
0,1,2,3,4,5 dan r = 1,2,3,...,   maka  
 xy = 10 k x 10(k  + r) + 10k(p  -  q) + {10(k + r) – 10k}p – pq. 
xy = 10k x 10(k + r) + 10k(tegak kiri – lipat kanan) + {10(k + r) – 10k} x tegak kiri – tegak 
kiri x lipat kanan. 
 
Bukti: xy = {10k  + p)}{10 (k + r ) - q}  
= 10 k x 10(k  + r) + 10(k + r)p -10kq – pq 
= 10 k x 10(k  + r) + 10kp +10rp -10kq – pq 
= 10 k x 10(k  + r) + 10kp  -10kq + 10rp – pq 
= 10 k x 10(k  + r) + 10k(p  - q) + 10rp – pq 
Karena r = {10(k + r) – 10k}/10 maka 
xy = 10 k x 10(k  + r) + 10k(p  -  q) + {10(k + r) – 10k}p – pq. 
xy = 10k x 10(k + r) + 10k(tegak kiri – lipat kanan) + {10(k + r) – 10k} x tegak kiri – 
tegak kiri x lipat kanan. Terbukti. 
 
Catatan 8.1: Jika r = 1 pada Rumus 8.1 maka diperoleh Rumus 7.1. 
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8.1.b Implementasi rumus umum  
 
Contoh 8.4: Hitunglah 12 x 27 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 12 = 10.1 + 2 dan 27 = 10.3 -  3. Jadi p = 2 dan q = 3.   
Tegakkan 2 jari kiri  dan 2 jari kanan seperti pada Gambar 8.4. 
Tegak:  2 
 
Lipat : 3 
Tegak:  2 
 
Lipat : 3 
Tegak Kiri - Lipat Kanan = 2 - 3 = - 1 
Tegak Kiri x Lipat Kanan = 2 x 3 = 6 
12 x 27 = 10 x 30 + 10(2 – 3) + (30 – 10)2 – 2 x3 
 = 300 – 10 + 40  - 6 =  324. 
 
Gambar 8.4: 12 x 17 = 324 
 
Contoh 8.5: Hitunglah 13 x 26 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 13 = 10.1 + 3 dan 26 = 10.3 -  4. Jadi p = 3 dan q = 4. 
Tegakkan 3 jari kiri  dan 1 jari kanan seperti pada Gambar 8.5 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
Tegak Kiri - Lipat Kanan = 3 - 4 = - 1 
Tegak Kiri x Lipat Kanan = 3 x 4 = 12 
13 x 26 = 10x 30 + 10(3 – 4) + (30  – 10)3 – 3 x 4 
 = 300 – 10 + 60  - 12 =  338. 
Gambar 8.5 : 13 x 26 = 338 
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 Contoh 8.6: Hitunglah 13 x 48 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 13 = 10.1 + 3 dan 48 = 10.5 - 2. Jadi p = 3 dan q = 2.   
Tegakkan 3 jari kiri  dan 2 jari kanan seperti pada Gambar 8.6. 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak Kiri - Lipat Kanan = 3 - 2 =  1 
Tegak Kiri x Lipat Kanan = 3 x 2 = 6 
13 x 48 = 10 x 50 + 10(3 – 2) + (50 – 10)3 - 3 x 2
 = 500 + 10 + 120 - 6 =  624. 
Gambar 8.6: 13 x 48 = 624 
 
Contoh 8.7: Hitunglah 14 x 46 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 14 = 10.1 + 4  dan 46 = 10.5 - 4. Jadi p = 4 dan q = 4. 
Tegakkan 4 jari kiri  dan 4 jari kanan seperti pada Gambar 8.7 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
Tegak Kiri - Lipat Kanan = 4 - 4 =  0 
Tegak Kiri x Lipat Kanan = 4 x 4 =16 
14 x 46 = 10 x 50 + 10(4 – 4) +(50 – 10)4 – 4 x 4 
 = 500 + 0 + 160 – 16 = 660 - 16 =  644. 
 






 Contoh 8.8: Hitunglah 23 x 38 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 23 = 10.2 + 3 dan 38 = 10.4 - 2. Jadi p = 3 dan q = 2.   
Tegakkan 3 jari kiri  dan 2 jari kanan seperti pada Gambar 8.8. 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak Kiri - Lipat Kanan = 3 - 2 =  1 
Tegak Kiri x Lipat Kanan = 3 x 2 = 6 
23 x  38 = 20 x 40 + 20(3 – 2) +(40 - 20)3 – 3 x 2 
 = 800 + 20 + 60  - 6 =  874. 
Gambar 8.8: 23 x 38 = 874 
 
Contoh 8.9: Hitunglah 24 x 36 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 24 = 10.2 + 4 dan 36 = 10.4 - 4. Jadi p = 4 dan q = 4. 
Tegakkan 4 jari kiri  dan 4 jari kanan seperti pada Gambar 8.9 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
Tegak Kiri - Lipat Kanan = 4 - 4 =  0 
Tegak Kiri x Lipat Kanan = 4 x 4 = 16 
24 x 36 = 20 x 40 + 20(4 – 4) +(40 - 20)4 – 4 x 4 
 = 800 +80 – 16 = 880 - 16 =  864. 




8.2 Kelompok Satu lebih besar dari Kelompok Dua 
 
Contoh 8.10: Hitunglah 82 x 47 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perkalian 82 x 47 dapat diperagakan dengan jari seperti pada Gambar 8.10. 
Tegak:  2 
 
Lipat : 3 
Tegak:  2 
 
Lipat : 3 
Tegak Kiri - Lipat Kanan = 2 - 3 = - 1 
Tegak Kiri x Lipat Kanan = 2 x 3 = 6 
82 x 47  = 50 (80 + 2 – 3) – (80 – 50) x 3 – 2 x 3 
= 4000 - 50 - 90 – 6 =3854.. 
Gambar 8.10: 82 x 47 = 3854 
 
Dari mana asal usul perkalian jari magic 82 x 47 di atas ? 
Proses perkalian 82 x 47 pada Gambar 8.10 dapat dijelaskan seperti berikut. 
Perhatikanlah bahwa  
82 x 47  = (80  + 2)(50 – 3) 
= 80 x 50 – 80 x 3 + 2 x 50 – 2 x 3 
= 80 x 50 – (50 + 30) x 3 + 2 x 50 – 2 x 3 
= 80 x 50 – 50  x 3 -  30 x 3 + 2 x 50 – 2 x 3 
= 50 (80 + 2 – 3) – 30 x 3 – 2 x 3 
= 50 (80 + 2 – 3) – (80 – 50) x 3 – 2 x 3 
= Pembulatan 47 ke atas [ Pembulatan 82 ke bawah  + jumlah jari tegak kiri  – 
jumlah jari terlipat kanan] + (Pembulatan 82 ke bawah - Pembulatan 47  ke atas) x  
jari terlipat kanan  -  jari tegak kiri x jari tegak kanan. 
Jadi  
82 x 47  = 50 (80 + 2 – 3) – (80 – 50) x 3 – 2 x 3 
= 4000 - 50 - 90 – 6 =3854. 
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Contoh 8.11: Hitunglah 73 x 26 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perkalian 73 x 26 dapat diperagakan dengan jari seperti pada Gambar 8.11. 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
Tegak Kiri - Lipat Kanan = 3 - 4 = - 1 
Tegak Kiri x Lipat Kanan = 3 x 4 = 12 
73 x 26 = 30(70 + 3 – 4) - (70  – 30)4 – 3 x 4 
 = 2100 – 30 - 160  - 12 =  1898. 
 
Gambar 8.11 : 73 x 26 = 1898 
 
Contoh 8.12: Hitunglah 83 x 48 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perkalian 83 x 48 dapat diperagakan dengan jari seperti pada Gambar 8.12. 
Proses perkalian 73 x 26 pada Gambar 8.11 dapat dijelaskan seperti berikut. 
Perhatikanlah bahwa  
73 x 26  = (70  + 3)(30 – 4) 
= 70 x 30 – 70 x 4 + 3 x 30 – 3 x 4 
= 70 x 30 – (40 + 30) x 4 + 3 x 30 – 3 x 4 
= 70 x 30 – 40 x 4 - 30 x 4 + 3 x 30 – 3 x 4 
= 30 (70  + 3 – 4) - 40 x 4 – 3 x 4 
= 30 (70  + 3 – 4) – (70 – 30) x 4 – 3 x 4 
= Pembulatan 26 ke atas [ Pembulatan 73 ke bawah  + jumlah jari tegak kiri  – 
jumlah jari terlipat kanan] + (Pembulatan 73 ke bawah - Pembulatan 26  ke atas) x  
jari terlipat kanan  -  jari tegak kiri x jari tegak kanan. 
Jadi  
82 x 47  = 50 (80 + 2 – 3) – (80 – 50) x 3 – 2 x 3 
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= 4000 - 50 - 90 – 6 =3854. 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak Kiri - Lipat Kanan = 3 - 2 =  1 
Tegak Kiri x Lipat Kanan = 3 x 2 = 6 
83 x 48 = 50(80 + 3 – 2) - (80 – 50)2 - 3 x 2 
 = 4000 + 50 - 60 - 6 =  3984. 
 
Gambar 8.12: 83 x 48 = 3984 
 
Dari mana asal usul perkalian jari magic 83 x 48 di atas ? 
Proses perkalian 83 x 48 pada Gambar 8.12 dapat dijelaskan seperti berikut. 
Perhatikanlah bahwa  
83 x 48  = (80  + 3)(50 – 2) 
= 80 x 50 – 80 x 2 + 3 x 50 – 3 x 2 
= 80 x 50 – (50 + 30) x 2 + 3 x 50 – 3 x 2 
= 80 x 50 – 50  x 2  -  30 x 2 + 3 x 50 – 3 x 2 
= 50 (80 + 3 -  2) -  30  x 2 – 3 x 2 
= 50 (80 + 3 -  2) -  (80 – 50)  x 2 – 3 x 2 
= Pembulatan 48 ke atas [ Pembulatan 83 ke bawah  + jumlah jari tegak kiri  – 
jumlah jari terlipat kanan] + (Pembulatan 83 ke bawah - Pembulatan 48  ke atas) x  
jari terlipat kanan  -  jari tegak kiri x jari tegak kanan. 
Jadi  
83 x 48  = 50 (80 + 3 -  2) -  (80 – 50)  x 2 – 3 x 2 








Rumus 8.2: Jika x = 10(k + r) + p  dan y = 10k - q , k =  1,2,...; p = 0,1,2,3,4,5, q = 
0,1,2,3,4,5 dan r = 1, 2, 3,...,   maka  
 xy = 10 k [ 10(k  + r) + (p  -  q)] - {10(k + r) – 10k}q – pq. 
xy = 10k [ 10(k + r) + (tegak kiri – lipat kanan)] - {10(k + r) – 10k} x lipat kanan – tegak kiri 
x lipat kanan. 
 
Bukti: xy = {10(k + r)  + p)}(10k  - q)  
= 10 k x 10(k  + r) + 10kp -10(k + r)q – pq 
= 10 k x 10(k  + r) + 10kp - 10rq -10kq – pq 
= 10 k x 10(k  + r) + 10kp  -10kq  -  10rq – pq 
= 10 k x 10(k  + r) + 10k(p  - q) - 10rq – pq 
Karena r = {10(k + r) – 10k}/10 maka 
xy = 10 k [ 10(k  + r) + (p  -  q)] - {10(k + r) – 10k}q – pq. 
xy = 10k [ 10(k + r) + (tegak kiri – lipat kanan)] - {10(k + r) – 10k} x lipat kanan – tegak 
kiri x lipat kanan. Terbukti. 
 
8.2.b.Implementasi rumus umum 
 
Contoh 8.13: Hitunglah 52 x 27 dengan menggunakan jari-jari. 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 52 = 10.5 + 2 dan 27 = 10.3 -  3. Jadi p = 2 dan q = 3.   
Tegakkan 2 jari kiri  dan 2 jari kanan seperti pada Gambar 8.13. 
Tegak:  2 
 
Lipat : 3 
Tegak:  2 
 
Lipat : 3 
Tegak Kiri - Lipat Kanan = 2 - 3 = - 1 
Tegak Kiri x Lipat Kanan = 2 x 3 = 6 
52 x 27 = 30(50 + 2 – 3) - (50 – 30)3 – 2 x3 
 = 1500 – 30 - 60  - 6 =  1404. 
Gambar 8.13: 52 x 27 = 1404 
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Contoh 8.14: Hitunglah 53 x 26 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 53 = 10.5 + 3 dan 26 = 10.3 -  4. Jadi p = 3 dan q = 4. 
Tegakkan 3 jari kiri  dan 1 jari kanan seperti pada Gambar 8.14 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
Tegak Kiri - Lipat Kanan = 3 - 4 = - 1 
Tegak Kiri x Lipat Kanan = 3 x 4 = 12 
53 x 26 = 30(50 + 3 – 4) - (50  – 30)4 – 3 x 4 
 = 1500 – 30 - 80  - 12 =  1378. 
 
Gambar 8.14 : 53 x 26 = 1378 
 
 Contoh 8.15: Hitunglah 73 x 48 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 73 = 10.7 + 3 dan 48 = 10.5 - 2. Jadi p = 3 dan q = 2.   
Tegakkan 3 jari kiri  dan 3 jari kanan seperti pada Gambar 8.15. 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak Kiri - Lipat Kanan = 3 - 2 =  1 
Tegak Kiri x Lipat Kanan = 3 x 2 = 6 
73 x 48 = 50(70 + 3 – 2) - (70 – 50)2 - 3 x 2 
 = 3500 + 50 - 40 - 6 =  3504. 





Contoh 8.16: Hitunglah 84 x 46 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 84 = 10.8 + 4 dan 46 = 10.5 - 4. Jadi p = 4 dan q = 4. 
Tegakkan 4 jari kiri  dan 1 jari kanan seperti pada Gambar 8.16 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
Tegak Kiri - Lipat Kanan = 4 - 4 =  0 
Tegak Kiri x Lipat Kanan = 4 x 4 =16 
84 x 46 = 50(80 + 4 – 4) -(80 – 50)4 – 4 x 4 
 = 4000 + 0 - 120 – 16 = 3864. 
 
Gambar 8.16 : 84 x 46 = 3864 
 
 Contoh 8.17: Hitunglah 73 x 38 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 73 = 10.7 + 3 dan 38 = 10.4 - 2. Jadi p = 3 dan q = 2.   
Tegakkan 3 jari kiri  dan 3 jari kanan seperti pada Gambar 8.17. 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak:  3 
 
Lipat : 2 
Tegak Kiri - Lipat Kanan = 3 - 2 =  1 
Tegak Kiri x Lipat Kanan = 3 x 2 = 6 
73 x  38 = 40(70 + 3 – 2) - (70 - 40)2 – 3 x 2 
 = 2800 + 40 -  60  - 6 =  2774. 
 





Contoh 8.18: Hitunglah 64 x 36 dengan menggunakan jari-jari. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa 64 = 10.6 + 4 dan 36 = 10.4 - 4. Jadi p = 4 dan q = 4. 
Tegakkan 4 jari kiri  dan 1 jari kanan seperti pada Gambar 8.18 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
Tegak:  4 
 
Lipat : 1 
Tegak Kiri - Lipat Kanan = 4 - 4 =  0 
Tegak Kiri x Lipat Kanan = 4 x 4 = 16 
64 x 36 = 40(60 + 4 – 4) - (60 - 40)4 – 4 x 4 
 = 2400 + 0 - 80 – 16 = 2304. 
 
Gambar 8.18 : 64 x 36 = 2304 
 
8.3 Latihan 
Untuk memperdalam pemahaman anda sebaiknya anda menguasai latihan berikut. 
1. Peragakan perkalian jari magic dari 43 x 68? 
2. Peragakan perkalian jari magic dari 32 x 58? 
3. Peragakan perkalian jari magic dari 42 x 79? 
4. Peragakan perkalian jari magic dari 54 x 89? 
5. Peragakan perkalian jari magic dari 62 x 88? 
6. Peragakan perkalian jari magic dari 73 x 97? 
7. Peragakan perkalian jari magic dari 64 x 87? 
8. Peragakan perkalian jari magic dari 34 x 76? 
9. Peragakan perkalian jari magic dari 32 x 57? 
10. Peragakan perkalian jari magic dari 23 x 58? 
11. Peragakan perkalian jari magic dari 63 x 49? 
12. Peragakan perkalian jari magic dari 72 x 58? 
13. Peragakan perkalian jari magic dari 82 x 69? 
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14. Peragakan perkalian jari magic dari 94 x 79? 
15. Peragakan perkalian jari magic dari 82 x 49? 
16. Peragakan perkalian jari magic dari 73 x 28? 
17. Peragakan perkalian jari magic dari 64 x 17? 
18. Peragakan perkalian jari magic dari 53 x 29? 
19. Peragakan perkalian jari magic dari 62 x 27? 





PERKALIAN BILANGAN  
YANG JUMLAH SATUANNYA SAMA DENGAN  SEPULUH 
 
 
Pada bab ini akan dibahas kasus khusus dari perkalian antar Kelompok 
Pertama dengan Kelompok Kedua yang jumlah satuannya sama dengan 10. 
Misalnya bilangan  v = 12 dan w = 28  jumlah satuannya sama dengan 10, 
bilangan z = 46 dan w = 74 jumlah satuannya sama dengan 10. Kasus khusus 
ini mempunyai sifat-sifat perkalian yang menarik dan menyenangkan. 
Pada bab ini akan dibahas perkalian seperti 
(1) 12 x 18, 23 x 27, 34 x 36, 45 x 45, 54 x 56 
(2) 12 x 28, 23 x 47, 34 x 46, 45 x 65, 54 x 76 
(3) 22 x 18, 23 x 17, 34 x 26, 44 x 36, 53 x 47 
(4)  62 x 28, 73 x 57, 84 x 56, 75 x 45, 65 x 35 
Perhatikanlah bahwa jumlah satuan dari semua perkalian (1) s/d (4)  adalah 10. 
Karena bilangan yang dikalikan jumlah satuannya sama dengan 10, maka bilangan-
bilangan yang dikalikan adalah bilangan dari Kelompok Pertama dan Kelompok Kedua. Jika 
satuan kedua bilangan yang dikalikan adalah 5 maka kedua bilangan itu dapat dimasukkan ke 
dalam Kelompok Pertama atau Kelompok Kedua atau salah satu di Kelompok Pertama dan satu 
lagi di Kelompok Kedua. 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa perkalian jari magic akan bermanfaat bagi 
anda hanya jika anda dapat memberikan alasan mengapa perkalian jari magic itu memberikan 
solusi yang tepat. Mekanisme perkalian jari magic tidak akan memberikan manfaat apa-apa bagi 
anda jika anda tidak memahami rasionalitas yang terjadi pada saat perkalian jari magic itu 
ditemukan.  Pada bagian ini akan kita lihat kasus-kasus khusus perkalian dengan tingkat 









9.1 Tingkat yang sama 
Perhatikanlah contoh-contoh berikut. 
 
 Contoh 9.1: Hitunglah 14 x 16 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa  
 





Contoh 9.2: Hitunglah 53 x 57  
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa  
 





Contoh 9.3: Hitunglah 15 x 15 
Jawab: Perhatikanlah bahwa  
 









14  x  16  = 10 x 20  + 4 x 6 = 224 
10(14 dibulatkan ke bawah 
20(16 dibulatkan ke atas) 
53  x  57  = 50 x 60  + 3 x 7 = 3021 
50(53 dibulatkan ke bawah 
60(57 dibulatkan ke atas) 
15  x  15  = 10 x 20  + 5 x 5 = 225 
10(15 dibulatkan ke bawah 
20(15 dibulatkan ke atas) 
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Contoh 9.4: Hitunglah 25 x 25. 
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa  
 





Contoh 9.5: Hitunglah 65 x 65  
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa  
 





9.2 Tingkat berbeda 
 
Contoh 9.6: Hitunglah 62 x 78   
. 
Jawab: Perhatikanlah bahwa  
 
 








62  x 78   = 60 x 80  + 2 x (78 – 60) = 60 x 80 + 2 x 18 = 4836 
60(62 dibulatkan ke bawah 
80(78 dibulatkan ke atas) 
25  x  25  = 20 x 30  + 5 x 5 = 625 
20(25 dibulatkan ke bawah 
30(25 dibulatkan ke atas) 
65  x  65  = 60 x 70  + 5 x 5 = 4225 
60(65 dibulatkan ke bawah 
70(65 dibulatkan ke atas) 
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Contoh 9.7: Hitunglah 41 x 79   
. 
Jawab: Perhatikanlah bahwa  
 





Contoh 9.8: Hitunglah 45 x 85   
. 
Jawab: Perhatikanlah bahwa  
 





Contoh 9.9: Hitunglah 55 x 85   
. 
Jawab: Perhatikanlah bahwa  
 











41  x 79   = 40 x 80  + 1 x (79 – 40) = 40 x 80 + 1 x 39 = 3239 
40(41 dibulatkan ke bawah 
80(79 dibulatkan ke atas) 
45  x 85   = 40 x 90  + 5 x (85 – 40) = 40 x 90 + 5 x 45 = 3825 
40(45 dibulatkan ke bawah 
90(85 dibulatkan ke atas) 
55  x 85   = 50 x 90  + 5 x (85 – 50) = 50 x 90 + 5 x 35 = 4675 
50(55 dibulatkan ke bawah 




9.3  Rumus umum untuk tingkat yang sama dan berbeda 
9.3.a Kelompok 1 lebih kecil dari Kelompok 2 
Untuk membuktikan proses perkalian pada contoh-contoh sebelumnya kita tuliskan 
kembali Rumus 8.1 di sini. 
 
Rumus 8.1: Jika v = 10 k + p  dan w = 10(k + r) - q , k = 0, 1,2,...; p = 0,1,2,3,4,5, q = 
0,1,2,3,4,5 dan r = 1,2,3,...,   maka  
 vw = 10 k x 10(k  + r) + 10k(p  -  q) + {10(k + r) – 10k}p – pq. 
vw = 10k x 10(k + r) + 10k(tegak kiri – lipat kanan) + {10(k + r) – 10k} x tegak kiri – tegak 
kiri x lipat kanan. 
 
Pada Rumus 8.1 satuan dari v adalah p dan satuan dari w adalah 10 – q. Oleh karena itu jika p = 
q pada Rumus 8.1 maka jumlah satuan dari v dan w sama dengan p + 10 – p = 10. Dengan kata 
lain jika jumlah satuan dari v dan w sama dengan 10 maka proses perkalian v dan w lebih mudah 
dilakukan seperti yang akan dijelaskan pada rumus berikut. 
 
Rumus 9.1: Diketahui v = 10 k + p  dan w = 10(k + r) - q , k = 0, 1,2,...; p = 0,1,2,3,4,5, q = 
0,1,2,3,4,5 dan r = 1,2,3,...,.  
 Jika p = q pada Rumus 8.1 maka  
(i) vw = 10 k x 10(k  + r) + p(w – 10k). 
= v dibulatkan ke bawah , w dibulatkan ke atas + satuan dari v (w – v dibulatkan ke bawah) 
(ii)  Jumlah satuan v dan w sama dengan 10. 
 
Bukti: Karena p = q pada Rumus 8. 1 maka 
vw = 10 k x 10(k  + r) + 0 + {10(k + r) – 10k}p – pxp. 
= 10k x 10(k + r) +  p{ 10(k + r) – 10k – p}. Perhatikanlah bahwa w = 10(k + r) – q = 10(k + 
r) – p, karena p = q. Oleh karena itu vw = 10k x 10(k+r) + p(w - 10k) atau  
vw  = v dibulatkan ke bawah , w dibulatkan ke atas + satuan dari v(w – v dibulatkan ke bawah) 
Jadi (i) terbukti.  
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Selanjutnya satuan dari v sama dengan p dan satuan dari w sama dengan 10 – q = 10 – 
p. Oleh karena itu  p + 10 – p = 10. Jadi jumlah satuan dari v dan w sama dengan 10. Jadi (ii) 
terbukti. 
 
Contoh 9.10: Hitunglah 43 x 47  
 
Jawab: Misalkan v = 43 dan w = 47. Perhatikanlah bahwa v = 43 = 10 x 4 + 3 dan w = 47 = 5 x 
10 – 3. Jadi p = q = 3. Satuan dari v sama dengan 3 dan satuan dari w sama dengan 7. Jadi 
jumlah satuan dari v dan w sama dengan 10. Oleh karena itu  
 





Contoh 9.11: Hitunglah 45 x 45   
. 
Jawab: Perhatikanlah bahwa  
 





Contoh 9.12: Hitunglah 45 x 75   
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa  
 





45  x 45   = 40 x 50  + 5 x (45 – 40) = 40 x 50 + 5 x 5 = 2025 
40(45 dibulatkan ke bawah 
50(45 dibulatkan ke atas) 
43  x  47  = 40 x 50  + 3 x 7 = 2021 
40(43 dibulatkan ke bawah 
50(47 dibulatkan ke atas) 
45  x 75   = 40 x 80  + 5 x (75 – 40) = 40 x 80 + 5 x 35 = 3375 
40(45 dibulatkan ke bawah 
80(75 dibulatkan ke atas) 
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9.3.b Kelompok 1 lebih besar dari Kelompok 2 
Untuk membuktikan proses perkalian pada contoh-contoh sebelumnya kita tuliskan 
kembali Rumus 8.1 di sini 
Rumus 8.2: Jika v = 10(k + r) + p  dan w = 10k - q , k =  1,2,...; p = 0,1,2,3,4,5, q = 
0,1,2,3,4,5 dan r = 1, 2, 3,...,   maka  
 vw = 10 k x 10(k  + r) + 10k(p  -  q) - {10(k + r) – 10k}p – pq. 
vw = 10k x 10(k + r) + 10k(tegak kiri – lipat kanan) - {10(k + r) – 10k} x tegak kiri – tegak 
kiri x lipat kanan. 
 
Pada Rumus 8.2 satuan dari v adalah p dan satuan dari w adalah 10 – q. Oleh karena itu jika p = 
q pada Rumus 8.2 maka jumlah satuan dari v dan satuan dari w sama dengan p + 10 – p = 10. 
Jika p = q pada Rumus 8.2 maka proses perkalian v dan w lebih cepat dapat dilakukan. Dengan 
kata lain jika jumlah satuan dari v dan w sama dengan 10 maka proses perkalian v dan w lebih 
mudah dilakukan seperti yang akan dijelaskan pada rumus berikut. 
 
Rumus 9.2: Diketahui  v = 10(k + r) + p  dan w = 10k - q , k =  1,2,...; p = 0,1,2,3,4,5, q = 
0,1,2,3,4,5 dan r = 1, 2, 3,...,    
Jika p = q pada Rumus 8.2 maka 
(i)  vw = 10 k .10(k  + r) -  {10(k + r) – 10k}p – p.p 
(ii) Jumlah satuan dari v dan satuan dari w sama dengan 10. 
 
Bukti: Karena p = q maka vw = 10k.10(k  + r) + 0 - {10(k + r) – 10k}p – pp. Jadi (i) terbukti. 
Pembuktian (ii) sama saja dengan Pembuktian (ii) pada Rumus 9.1.Terbukti. 
 
Contoh 9.13: Hitunglah 62 x 58  . 
 
Jawab: Misalkan v = 62 dan w = 58. Perhatikanlah bahwa v = 62 = 10 x 6 + 2 dan w = 58 = 10 x 
6 – 2. Jadi p = q = 2. Satuan dari v sama dengan 3 dan satuan dari w sama dengan 7. Jadi jumlah 
satuan dari v dan w sama dengan 10.  
 









Contoh 9.14: Hitunglah 51 x 49  . 
 
Jawab: Dengan penjelasan yang sama seperti pada Contoh 9.13 hasil perkalian 51 x 49 
diperagakan pada diagram perhitungan berikut.  
 





Contoh 9.15: Hitunglah 85 x 45   
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa  
 













62  x 58   = 60 x 60  - 2 x (60 – 60)  - 2 x 2 = 60 x 60 - 2 x 2 = 3596 
60(62 dibulatkan ke bawah 
60(58 dibulatkan ke atas) 
51  x 49   = 50 x 50  - 1 x (50 – 50)  - 1 x 1 = 50 x 50 - 1 = 2499 
50(51 dibulatkan ke bawah 
50(49 dibulatkan ke atas) 
85  x 45   = 80 x 50  - 5 x (80 – 50)  - 5 x 5 = 4000 – 150 - 25 = 3825 
80(85 dibulatkan ke bawah) 
50(45 dibulatkan ke atas) 
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Contoh 9.16: Hitunglah 83 x 37   
 
Jawab: Perhatikanlah bahwa  
 





Untuk memperdalam pemahaman anda sebaiknya anda menguasai latihan berikut. 
1. Peragakan perkalian jari magic dari 43 x 47? 
2. Peragakan perkalian jari magic dari 32 x 38? 
3. Peragakan perkalian jari magic dari 42 x 48? 
4. Peragakan perkalian jari magic dari 54 x 56? 
5. Peragakan perkalian jari magic dari 62 x 68? 
6. Peragakan perkalian jari magic dari 73 x 77? 
7. Peragakan perkalian jari magic dari 64 x 66? 
8. Peragakan perkalian jari magic dari 34 x 36? 
9. Peragakan perkalian jari magic dari 32 x 38? 
10. Peragakan perkalian jari magic dari 23 x 27? 
11. Peragakan perkalian jari magic dari 63 x 87? 
12. Peragakan perkalian jari magic dari 72 x 58? 
13. Peragakan perkalian jari magic dari 82 x 68? 
14. Peragakan perkalian jari magic dari 94 x 76? 
15. Peragakan perkalian jari magic dari 62 x 88? 
16. Peragakan perkalian jari magic dari 72 x 28? 
17. Peragakan perkalian jari magic dari 64 x 86? 
18. Peragakan perkalian jari magic dari 53 x 77? 
19. Peragakan perkalian jari magic dari 63 x 27? 
20. Peragakan perkalian jari magic dari 71 x 29? 
83  x 37   = 80 x 40  - 3 x (80 – 40)  - 3 x 3 = 3200 – 120 - 9 = 3071 
80(83 dibulatkan ke bawah 
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Pengembangan Perkalian Jari Magic. 
Bengkulu, Februari 2016 
Prof. Mudin Simanihuruk,Ph.D 
Buku-buku perkalian jari magic yang beredar saat ini, menyajikan rumus-
rumus perkalian jari magic yang harus dihafal. Tidak satupun di antaranya yang
memberikan penjelasan bagaimana cara-cara magic perkalian tersebut diperoleh.
Belajar matematika bukanlah menghafal rumus-rumus yang sudah jadi, akan tetapi
merupakan proses bernalar yang disajikan dalam pembuktian. Inilah missi utama buku
ini. Selain itu ada tiga masalah perkalian jari magic yang belum dibahas pada buku-buku
yang beredar saat ini. Masalah pertama adalah masalah perkalian jari magic antara
bilangan yang satuannya 1, 2, 3, dan 4 dengan bilangan yang satuannya 6, 7, 8, dan 9.
Jadi perkalian seperti 12 x 18, 12 x 24, 14 x 28, 26 x 47, 62 x 36, 36 x 89, 43 x 84, 46 x
88 dengan menggunakan 10 jari sama sekali belum ada buku yang membahasnya.
Masalah yang kedua adalah masalah perkalian jari magic antara antara dua bilangan
yang satuannya 1, 2, 3, 4 dengan puluhan yang berbeda. Perkalian seperti 11 x 22,  23 x
34,  24 x 53 belum ada buku yang membahasnya. Masalah yang ketiga adalah masalah
perkalian jari magic antara antara dua bilangan yang satuannya 6, 7, 8, 9 dengan puluhan
yang berbeda. Perkalian seperti 16 x 27,  27 x 36,  28 x 59, 87 x 89 belum ada buku
yang membahasnya. Jadi buku ini akan menyajikan solusi dari tiga masalah di atas
sebagai sarana proses pengembangan penalaran. Proses penalaran dikembangkan sesuai
dengan pengembangan struktur kognitif dari  Piaget (lihat Hudojo, 1990). Penalaran
dimulai dari contoh-contoh peragaan perkalian jari magic yang dilanjutkan dengan
penjelasan asal-usul perkalian jari magic. Contoh-contoh yang diberikan, akan
memberikan pengalaman belajar secara konkrit, yang akan menjadi landasan
pengembangan berpikir logis. Dari uraian di atas, ada empat keunggulan utama dari
buku ini. Keunggulan pertama adalah pengembangan penalaran melalui perkalian jari
magic. Keunggulan kedua adalah penyajian perkalian jari magic antara bilangan yang
satuannya 1, 2, 3, dan 4 dengan bilangan yang satuannya 6, 7, 8, dan 9. Keunggulan
ketiga adalah perkalian jari magic antara dua bilangan yang satuannya 1, 2, 3, 4 dengan
puluhan yang berbeda. Keunggulan terakhir adalah perkalian jari magic antara dua
bilangan yang satuannya 6, 7, 8, 9 dengan puluhan yang berbeda.
